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Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah senantiasa melimpahkan rahmat 
dan hidayahNya, tak lupa sholawat serta salam kami haturkan kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW. 
Karya ini saya persembahkan untuk: 
 
1. Ayah dan Ibuku tercinta atas ketulusan, kasih sayang dan pengorbanannya. 
2. Almameterku UNY. 


























Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkapkan dan 
menggambarkan tentang self disclosure pada remaja tuna daksa dari lahir, dan 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan self disclosure pada remaja tuna 
daksa dari lahir. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
metode penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian adalah 2 remaja yang 
mempunyai tuna daksa dari lahir. Kriteria subjek penelitian adalah remaja yang 
mempunyai tuna daksa dari lahir, remaja yang berusia 19 sampai 22 tahun, dan 
remaja tuna daksa yang bertempat tinggal di daerah Kabupaten Kulon Progo. 
Setting penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten Kulon Progo. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi. 
Uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan metode triangulasi sumber 
dengan cara membandingkan data hasil wawancara informan dengan hasil 
wawancara key informan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu model 
interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian terhadap 2 remaja tuna daksa dari lahir ini menunjukkan 
bahwa: gambaran self disclosure dapat dilihat dari komponen self disclosure yaitu 
(1) jumlah informasi yang diungkapkan, (2) sifat dasar yang positif dan negatif, 
(3) kedalaman self disclosure, (4) waktu self disclosure, (5) lawan bicara. Faktor-
faktor yang menyebabkan self disclosure disebabkan oleh (1)faktor kepercayaan 
(beliefs), (2) faktor hubungan (relationships), (3) faktor masalah pribadi (personal 
matters), (4) faktor minat atau ketertarikan (interest), dan (5) faktor perasaan yang 
intim (intimate feelings). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap individu senantiasa mengharapkan dirinya merupakan orang 
yang tidak memiliki kekurangan baik secara fisik maupun psikis. Akan tetapi 
kekurangan yang di inginkan tidak selalu bisa didapatkan oleh setiap individu 
dikarenakan ada yang dilahirkan dengan keadaan cacat atau mempunyai 
kelainan pada fisiknya yang disebut juga tuna daksa. Orang-orang tuna daksa 
biasanya mempunyai keadaan tubuh yang berbeda dengan orang normal pada 
umumnya sehingga menjadikan sebagian kemampuan yang dimiliki kurang 
atau tidak dapat difungsikan bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Menurut 
Mumpuniarti (2001: 30), tuna daksa didefinisikan sebagai individu yang 
keadaannya mengalami cacat, hambatan, kerugian pada jasmani, syaraf 
penggerak atau motorik, anggota gerak yang memerlukan pengobatan untuk 
meluruskan anggota gerak atau tulang punggung yang tidak lurus atau salah 
bentuk. 
Terjadinya kelainan anak menjadi tuna daksa (Mumpuniarti, 2001: 3) 
yaitu terjadi dalam kandungan yang sering disebut faktor bawaan 
(congenital), terjadi sewaktu anak lahir dan terjadi setelah anak lahir dan 
berkembang sampai dewasa. Faktor yang pertama bawaan dalam kandungan 
(congenital) , terjadi dalam perkembangan selama masih dalam kandungan, 
yaitu mulai terjadinya pembuahan sampai terjadinya kelahiran seorang anak 
seringkali terjadi berbagai gangguan baik berasal dari faktor dalam maupun 
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luar. Kedua terjadi sewaktu anak lahir, kejadian ini disebabkan waktu 
kelahiran sulit sehingga lama di jalan lahir, kelahiran yang sulit memerlukan 
alat dan alat ini mungkin dapat merusak kepala, sehingga merusak otak dan 
faktor yang ketiga terjadi setelah anak lahir dan berkembang sampai dewasa, 
dalam perkembangan anak menjadi dewasa individu dapat mengalami 
kecelakaan atau berbagai macam penyakit yang dapat membuat kecacatan 
pada dirinya. 
Menurut Somantri (2006: 128), ketunadaksaan yang terjadi pada usia 
yang sangat muda dapat menjadi suatu penghambat usaha menguasai 
keterampilan dan juga menghambat fungsi  normal secara keseluruhan. 
Berdasarkan hal tersebut ketunadaksaan yang dimiliki remaja dapat 
menjadikan suatu hambatan-hambatan tersendiri dalam menyelesaikan tugas 
perkembangannya. Menurut Agoes Dariyo (2004: 13), masa remaja 
merupakan masa transisi/peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa 
yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan psikososial. 
Aspek fisik merupakan potensi yang berkembang dan harus dikembangkan 
remaja dengan optimal sehingga tugas perkembangannya dapat terpenuhi 
dengan baik. Bagi remaja tuna daksa , potensi itu tidak utuh karena ada 
bagian tubuh yang tidak sempurna (Somantri, 2006:128).  
Remaja tuna daksa pada dasarnya sama dengan remaja-remaja pada 
umumnya. Kesamaan tersebut dapat dilihat dari psiko-sosial, dari segi  psiko-
sosial mereka memerlukan rasa aman dalam berinteraksi, perlu afiliasi, butuh 
kasih sayang dari orang lain dan dapat diterima dilingkungannya. 
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Kebanyakan orang memandang remaja tunadaksa dan remaja normal dari 
sudut kesamaan akan kelebihan-kelebihan dalam diri mereka untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, ketimbang pandangan yang 
semata-mata mengekspos segi ketunadaksaannya. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa banyak orang sering memandang orang lain tentang kelemahannya, 
sehingga yang muncul adalah kritikan. Seandainya demikian, kita selalu 
melihat remaja tunadaksa semata-mata dari segi kecacatannya. Perbedaan 
kemampuan yang ada pada remaja tuna daksa membuat penyikapan terhadap 
suatu masalah yang berbeda pula. Ada remaja tuna daksa yang sanggup 
mengatasi tanpa bantuan orang lain, ada pula remaja yang tidak sanggup 
mengatasi permasalahannya tanpa bantuan orang lain. Remaja yang 
mengalami tunadaksa dalam menjalani kehidupannya akan menghadapi 
kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain, mungkin mereka diejek oleh 
teman-temannya sehingga menyulitkan remaja tersebut untuk menempatkan 
diri di lingkungan sekitar dan menjadikannya tertutup.  
Remaja yang mengalami ketunadaksaan dari lahir cenderung 
memperoleh tekanan-tekanan tersendiri yang berbeda dengan orang-orang 
pada umumnya. Menurut Tristiadi (2007: 20), sangatlah normal bila orang 
merasa sedih atau tertekan manakala mengalami musibah, kekecewaan dan 
ketidakadilan. Remaja tuna daksa dari lahir membutuhkan orang lain untuk 
dapat saling berbagi, mengungkapkan pikiran dan perasaan yang berkaitan 
dengan masalah ketunadaksaan maupun permasalahan yang lain. Perasaan 
tertekan dan rasa kekecewaan yang dialami remaja tuna daksa dari lahir dapat 
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menimbulkan kecemasan atau ketakutan tersendiri untuk berani melakukan 
self disclosure kepada orang lain.  
Menurut Wrightsman (Tridayaksini dan Hudaniah, 2009: 104) self-
disclosure adalah proses menghadirkan diri yang diwujudkan dalam kegiatan 
membagi perasaan dan informasi dengan orang lain. Self-disclosure ini dapat 
berupa membagi informasi seperti perilaku, sikap, perasaan, keinginan dan 
motivasi kepada orang yang bersangkutan. Menurut Buhrmester (Gainau, 
2009: 2), self disclosure merupakan salah satu aspek penting dalam 
keterampilan sosial, oleh karena itu self disclosure diperlukan bagi remaja 
yang mempunyai ketunadaksaan dari lahir, karena salah satu tugas 
perkembangan masa remaja mengembangkan keterampilan dalam 
komunikasi interpersonal, belajar membina relasi dengan teman sebaya dan 
orang dewasa, baik secara individu maupun kelompok (Pikunas dalam 
Hendrianti Agustina, 2006: 37). 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal di daerah Kabupaten 
Kulon Progo kepada dua  remaja yang mempunyai tuna daksa dari lahir 
belum terlihat gambaran yang cukup jelas tentang self disclosure. Remaja 
penyandang tuna daksa yang pertama adalah  Bs (inisial) seorang remaja laki-
laki yang mempunyai tuna daksa dari lahir yaitu mempunyai kelainan pada 
kedua kakinya yang mengakibatkan Bs menjadi kesulitan berjalan. Untuk 
memudahkannya melakukan kegiatan dan bepergian Bs menggunakan motor 
yang sudah dimodifikasi dengan menggunakan roda tiga. Self disclosure yang 
diberikan Bs yaitu mengatakan bahwa lebih suka menyendiri dan banyak 
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menghabiskan waktunya dirumah dengan bermain komputer, hal ini mungkin 
disebabkan oleh faktor ketunadaksaan yang dimilikinya. Pada waktu teman-
temannya bercerita Bs lebih cenderung menjadi pendengar yang setia, Bs 
biasanya hanya ikut tertawa ketika teman-temannya sedang menceritakan 
tentang pengalaman-pengalaman lucu yang dialami teman-temannya. Bs 
mengatakan bahwa dirinya merasa malu dengan kondisi tubuhnya, Bs sempat 
mengatakan bahwa dengan kondisi fisik yang dimilikinya menjadikan suatu 
penghambat untuk dirinya melakukan berbagai kegiatan berat. Bs juga 
mengatakan bahwa takut jika harus menceritakan tentang apa yang ada pada 
dirinya (self diclosure) pada teman-temannya, hal tersebut dikarenakan 
kegiatan Bs banyak dihabiskan dirumah sehingga tidak memiliki banyak 
pengalaman didunia luar  (dalam wawancara pada tanggal 18/03/2013). 
Remaja tuna daksa yang kedua Rn (inisial) seorang remaja perempuan 
yang mempunyai ketunadaksaan dari lahir yaitu memiliki jumlah jari kaki 
lebih dari lima, kondisi ini menjadikan Rn sering merasa malu dengan jumlah 
jari kakinya yang lebih dari lima, apalagi ada orang yang melihat Rn terutama 
pada bagian kaki (dalam wawancara pada tanggal 18/03/2013). Melihat dari 
aspek sosial remaja ini cenderung aktif daripada subjek-subjek yang lain dan 
lebih berani mengeluarkan pendapatnya. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
faktor ketunadaksaan yang dialami Rn masih tergolong dalam kategori tuna 
daksa ringan dan tidak terlalu tampak mencolok. Rn juga mengatakan bahwa 
merasa canggung dengan ketunadaksaannya jika berbicara dengan orang yang 
baru dikenalnya (dalam wawancara pada tanggal 18/03/2013). 
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Pada penelitian terdahulu tentang self disclosure pernah meneliti pada 
penyandang tuna daksa yang diakibatkan karena kecelakaan. Penelitian ini 
dilakukan oleh Arifianti Fajar Jayanti R dari Universitas Gunadarma pada 
tahun 2010. Penelitian dilakukan pada subjek remaja laki-laki berusia 17-20 
tahun, hasil dari penelitian menunjukan gambaran self disclosure dilihat dari 
informasi yang diungkap, sifat dasar yang positif atau negatif dalam suatu 
pengungkapan diri, waktu pengungkapan diri dan lawan bicara. Sedangkan 
untuk faktor-faktor yang menyebabkan bisa dilihat dari lima faktor yaitu 
faktor beliefs, faktor relationships, faktor personal matters, faktor interest, 
dan faktor intimate feelings. 
Berdasarkan hasil uraian diatas dan hasil wawancara beserta observasi 
awal yang dilakukan menunjukkan bahwa belum ada gambaran yang jelas 
tentang self disclosure pada remaja tuna daksa dari lahir dan faktor-faktor  
yang menyebabkan self disclosure pada remaja tuna daksa dari lahir juga 
belum diketahui secara pasti. Remaja tuna daksa dari lahir mempunyai 
hambatan-hambatan tersendiri untuk melakukan self disclosure. Oleh karena 
itu, self disclosure pada remaja tuna daksa dari lahir penting untuk dilakukan 
dan dimasyarakatkan agar lebih terhindar dari tekan-tekanan batin sehingga 
tugas perkembangan remaja tersebut dapat dioptimalkan dengan baik 
meskipun mempunyai ketunadaksaan yang menghambat. Berdasarkan uraian 
diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang self disclosure 




B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat identifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut:  
1. Remaja tuna daksa dari lahir mempunyai kecemasan tersendiri dalam 
melakukan self disclosure kepada orang lain. 
2. Remaja tuna daksa dari lahir merasa malu dengan kecacatan yang 
dialami. 
3. Remaja tuna daksa dari lahir mempunyai hambatan untuk melakukan 
berbagai kegiatan berat dengan ketunadaksaanya. 
4. Remaja tuna daksa dari lahir merasa canggung dengan 
ketunadaksaannya jika berbicara dengan orang yang baru dikenal.  
5. Remaja tuna daksa dari lahir lebih suka menyendiri dan banyak 
menghabiskan waktunya dirumah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti membatasi pada gambaran self disclosure pada remaja tuna daksa 
dari lahir, dan faktor-faktor yang menyebabkan self disclosure pada remaja 
tuna daksa dari lahir. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah yang 
ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah  
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1. Bagaimana gambaran self disclosure pada remaja tuna daksa dari lahir? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan self disclosure pada remaja 
tuna daksa dari lahir? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak peneliti capai dalam pembahasan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui gambaran self disclosure pada remaja tuna daksa dari lahir 
2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya self disclosure 
pada remaja tuna daksa dari lahir 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam mengembangkan keilmuan Bimbingan dan Konseling, khususnya 
terkait dengan self disclosure, remaja dan tuna daksa. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat menjadi gambaran data dan masukan sebagai bahan 
penelitian lebih lanjut tentang remaja yang mempunyai ketunadaksaan 
dari lahir. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi remaja tuna daksa, agar mereka dapat lebih mengetahui tentang 
pentingnya melakukan self disclosure sebagai suatu ketrampilan 
9 
 
sosial yang dapat mempermudah mereka untuk bisa terjun di 
lingkungan sosial dalam pembentukan konsep diri yang positif. 
b. Bagi konselor, agar dapat lebih memahami bahwa seorang remaja 
tuna daksa memerlukan tempat yang tepat untuk berbagi pikiran dan 
perasaan atas kekurangan yang di miliki, sehingga konselor dapat 
menjadi sosok orang tua sekaligus teman yang baik bagi mereka. 
c. Bagi orang tua, agar dapat mengerti tentang kebutuhan anak 
sehingga anak memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk 
















A. Kajian tentang Self Disclosure 
1. Pengertian Self Disclosure 
Menurut Wrightsman (Tridayaksini dan Hudaniah, 2009 :104), self 
disclosure adalah proses menghadirkan diri yang diwujudkan dalam 
kegiatan membagi perasaan dan informasi dengan orang lain. Sedangkan, 
menurut Sidney Jourard (Hansen, 1982: 215) menyatakan bahwa self 
disclosure adalah suatu bentuk komunikasi dimana seseorang bersedia 
mengungkapkan informasi tentang dirinya. Menurut Morton (Tridayaksini 
dan Hudaniah, 2009: 104), self disclosure merupakan kegiatan membagi 
perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain. Informasi di dalam 
self disclosure ini bersifat deskriptif atau evaluatif. Deskriptif artinya 
individu melukiskan berbagai fakta mengenai diri sendiri yang mungkin 
belum diketahui oleh pendengar seperti jenis kelamin, jenis pekerjaan, 
alamat dan usia. Evaluatif artinya individu mengemukakan pendapat atau 
perasaan pribadinya seperti  tipe orang yang disukai atau hal-hal yang 
disukai atau dibenci. 
Supratiknya (1996: 61) mengartikan bahwa self disclosure adalah 
mengungkapkan reaksi individu terhadap situasi yang dihadapinya kepada 
orang lain dan memberikan informasi tentang masa lalu yang kiranya 
bermanfaat untuk memahami reaksi individu di masa sekarang. Self 
disclosure ini dapat berupa berbagai topik seperti informasi perilaku, sikap, 
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perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai dan terdapat didalam diri 
orang yang bersangkutan. Kedalaman dari self disclosure seseorang 
tergantung pada situasi dan orang yang diajak untuk berinteraksi. Ketika 
orang yang berinteraksi dengan seseorang secara menyenangkan dan 
membuat aman serta dapat membangkitkan semangat maka kemungkinan 
bagi seseorang tersebut untuk lebih dapat membuka diri sangatlah besar. 
Sebaliknya pada beberapa orang tertentu, individu dapat saja menutup diri 
karena merasa kurang percaya (Devito dalam Tridayaksini dan Hudaniah, 
2009: 105). 
Altman dan Taylor (Sears, dkk, 1985: 255)  berpendapat bahwa self 
disclosure dapat menimbulkan rasa suka bila langkah-langkahnya dijaga 
sebaik mungkin. Tahap-tahap yang harus dilakukan dalam proses self 
disclosure sebaiknya dilakukan secara lebih perlahan agar kedua pihak tidak 
merasa terancam. Self disclosure dengan orang asing atau orang yang baru 
dikenal biasanya topik yang dibicarakan masih dalam taraf sedikit, 
sedangkan hubungan dengan orang yang sudah dikenal atau sudah dekat 
biasanya topik yang dibicarakan lebih banyak dan mendalam. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa self 
disclosure adalah proses menghadirkan diri secara bertahap dengan orang 
lain yang diwujudkan dalam kegiatan membagi informasi perilaku, sikap, 
perasaan, keinginan, motivasi dan ide kepada orang lain yang sesuai dan 





2. Aspek-aspek Self Disclosure 
Menurut Jourard (1964: 127) self disclosure memiliki tiga dimensi 
yang meliputi dimensi keluasan (breadth), dimensi kedalaman (depth) dan 
dimensi target atau sasaran self disclosure.  
Dimensi keluasan self disclosure mengacu pada cakupan informasi 
yang diungkap dan semua informasi tersebut dijabarkan dalam enam 
kategori informasi tentang diri sendiri, yaitu sikap dan pendapat, rasa dan 
minat, pekerjaan dan kuliah, uang, kepribadian, dan tubuh. Dimensi 
kedalaman self disclosure mengacu pada empat tingkatan self disclosure, 
yaitu tidak pernah bercerita kepada orang lain tentang aspek diri, berbicara 
secara umum, berbicara secara penuh dan sangat mendetail, dan berbohong 
atau salah mengartikan aspek diri sendiri, sehingga gambaran yang 
diberikan kepada orang lain merupakan gambaran diri yang salah. Dimensi 
target atau sasaran orang yang akan dituju (target person), sasaran dalam 
self disclosure ini terdiri atas lima orang yaitu ibu, ayah, teman pria, teman 
wanita, dan pasangan. 
Sedangkan, menurut Johnson (Alvin Fadilla Helmi, 1995) self 
disclosure memiliki beberapa aspek, yaitu: 
a. Keberanian mengambil resiko, keberanian mengambil resiko 
berhubungan dengan keberanian untuk membuka segala informasi 
tentang dirinya. Individu mempersiapkan diri dalam menghadapi 
umpan balik atau efek dari membuka diri. 
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b. Rasa aman, seseorang merasa nyaman dan rileks dalam berkomunikasi 
ketika membuka dirinya kepada orang lain dan tidak terus menerus 
sembunyi di balik kebohongan. 
c. Kejujuran, self disclosure mengandung perilaku dimana seseorang 
mengungkapkan diri secara jujur dan apa adanya, sebab apabila 
individu mengatakan informasi secara tidak jujur maka akan berkurang 
maknanya serta dapat merugikan dirinya. 
Menurut Pearson 1983 (Arifianti Fajar Jayanti, 2010), menyebutkan 
bahwa komponen atau aspek dari self disclosure yaitu 
a. Jumlah informasi yang diungkapkan 
Self disclosure dan jumlah informasi yang diungkap antar individu 
memiliki kadar yang berbeda, ketika melakukan self disclosure ini 
harus bersifat timbal balik (reciprocal). Pola timbal balik ini harus 
stabil dan mungkin dapat terjalin dalam lima menit pertama dari 
percakapan (interaksi). Ada beberapa orang yang memberikan 
informasi pribadi, sosial, karir dan pendidikan, namun ada beberapa 
orang yang relatif tidak memberikan informasi.  
b. Sifat dasar yang positif atau negatif 
Self disclosure yang bersifat positif biasanya menyangkut pernyataan 
tentang seseorang yang dapat dikategorikan sebagai sanjungan atau 
pujian. Sedangkan yang negatif biasanya tentang pernyataan yang 




c. Kedalaman self disclosure  
Self disclosure dapat bersifat dalam (hangat) atau dangkal. Bersifat 
dangkal biasanya dalam hal ini individu hanya melakukan 
mengungkapkan diri secara umum dan bersifat kurang intim seperti 
hobi, jenis pekerjaan/ sekolah, agama. Bersifat dalam (hangat) individu 
biasanya mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan  pikiran, 
masalah yang dialami, menceritakan tujuan hidup, dan keinginan-
keinginannya.  
d. Waktu self disclosure 
Lamanya waktu yang dibutuhkan individu untuk dapat bercerita kepada 
orang lain. Waktu self disclosure berkaitan dengan keintensifan 
menggunakan waktu dengan seseorang maka proses self disclosure 
cenderung akan lebih meningkat. Situasi dan kondisi yang tepat juga 
cenderung dapat membuat orang lebih terbuka dengan orang lain.  
e. Lawan bicara 
Lawan bicara merupakan individu yang akan dituju untuk melakukan 
self disclosure. Biasanya orang-orang ini merupakan orang yang 
terdekat atau orang yang sudah dikenal dengan baik. Lawan bicara yang 
dituju biasanya dilakukan dengan orang tua, dengan suami atau istri, 
dengan pacar, atau dengan teman yang berjenis kelamin sama. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa  aspek-
aspek self disclosure mencakup lima aspek yaitu jumlah informasi yang 
diungkapkan, sifat dasar yang positif atau negatif, kedalaman self 
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disclosure, waktu self disclosure dan lawan bicara. Aspek-aspek dalam self 
disclosure tersebut dijadikan oleh peneliti sebagai acuan untuk membuat 
poin-poin wawancara. 
 
3. Faktor-faktor yang Menyebabkan Self Disclosure 
Magno, Cuason, dan Figueroa 2008 (Arifianti Fajar Jayanti, 2010), 
menemukan lima faktor yang menyebabkan terjadinya self disclosure, 
kelima faktor tersebut adalah : 
a. Faktor Beliefs (kepercayaan) 
Faktor kepercayaan merupakan faktor yang berisi pengungkapan 
kepercayaan pada agama, mengungkapkan faktor kepercayaan individu  
dengan berbagi pemikiran dan emosi yang dialami terkait dengan 
kepercayaannya,berbagi persepsi, dan pandangan spiritualnya. 
b. Faktor Relationships (hubungan) 
Faktor hubungan merupakan faktor yang menggambarkan hubungan 
individu tersebut dengan teman atau sesama. 
c. Faktor Personal matters (masalah pribadi) 
Faktor masalah pribadi (Personal matters) merupakan faktor yang 
berisikan tentang pengungkapan yang bersifat rahasia, pengungkapan 
sikap seseorang ataupun persoalan pribadi 
d. Faktor Interest (minat atau ketertarikan) 
Pada faktor minat atau ketertarikan merupakan faktor yang berisikan 




e. Faktor Intimate feelings (perasaan yang intim) 
Faktor ini berisikan pengungkapan tentang perasaan-perasaan mengenai 
diri sendiri, perasaan terhadap masalah yang dihadapi, perasaan cinta, 
kesuksesan, dan kefrustasian. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang menyebabkan self disclosure terdiri dari lima faktor yaitu faktor beliefs 
(kepercayaan), relationships (hubungan), personal matters (masalah 
pribadi), Interest (minat atau ketertarikan), dan Intimate feelings (perasaan 
yang intim). Faktor-faktor tersebut dijadikan peneliti untuk sebagai acuan 
untuk membuat poin-poin wawancara.  
 
4. Tingkatan Self Disclosure 
Menurut Powell (dalam Tridayaksini dan Hudaniah, 2009: 106) 
tingkatan-tingkatan self disclosure dalam komunikasi yaitu: 
a. Basa –basi  
Basa-basi merupakan taraf self disclosure yang paling dangkal, 
meskipun didalamnya terdapat keterbukaan diri diantara individu 
tersebut, akantetapi tidak terjadi hubungan yang bisa dibilang hangat 
antar pribadi. Individu melakukan basa-basi biasanya sekedar untuk 






b. Membicarakan orang lain 
Komunikasi dilakukan individu tentang orang lain atau hal-hal yang 
diluar dirinya sudah termasuk komunikasi yang lebih mendalam tetapi 
pada tingkat ini individu tidak melakukan self disclosure. 
c. Menyatakan gagasan atau pendapat 
Hubungan yang sudah terjalin dengan hangat maka individu sudah 
mulai berani berani untuk memulai pengungkapan diri. 
d. Perasaan 
Setiap individu dapat memiliki gagasan atau pendapat yang sama tetapi 
perasaan atau emosi yang menyertai gagasan atau pendapat setiap 
individu dapat berbeda-beda. Setiap individu yang menginginkan 
hubungan antara individu dengan sungguh-sungguh, haruslah 
berpedoman pada hubungan yang jujur, terbuka dan berani untuk 
menyatakan perasaan-perasaan yang mendalam. 
e. Hubungan puncak 
Hubungan yang hangat, sudah melakukan self disclosure yang 
mendalam, maka individu yang menjalin hubungan akan dapat 
memahami perasaan yang dialami individu lainnya. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa tingkatan 
dalam melakukan self disclosure terdiri dari beberapa tingkatan yaitu basa-
basi, membicarakan orang lain, menyatakan gagasan atau pendapat, 
perasaan dan hubungan puncak. 
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5. Pedoman Self Disclosure 
Menurut Devito (Tridayaksini dan Hudaniah, 2009 :109) beberapa 
hal yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan dalam self disclosure yaitu 
a. Motivasi melakukan self disclosure 
Berkaitan dengan motivasi dalam melakukan self disclosure biasanya 
terjadi karena ada suatu hubungan atau kepentingan dengan individu 
lain dan diri sendiri. Sebab self disclosure tidak hanya bersangkutan 
tentang diri individu saja tetapi juga bersangkutan dengan orang lain. 
b. Kesesuaian dalam self disclosure 
Ketika melakukan self disclosure hendaknya individu dapat 
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan yang tepat. 
Misalnya bila individu ingin mengungkapkan sesuatu pada orang lain, 
maka individu harus bisa melihat apakah waktu dan tempat yang tepat. 
c. Timbal balik dari orang lain 
Selama melakukan self disclosure kepada orang lain, berikan lawan 
bicara kesempatan untuk melakukan self disclosure sendiri. Jika lawan 
bicara tidak melakukan self disclosure juga, maka ada kemungkinan 
bahwa orang tersebut tidak menyukai self disclosure yang individu 
lakukan. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa pedoman 
dalam melakukan self disclosure terdiri dari motivasi melakukan self 




6. Fungsi Self Disclosure 
Menurut Derlega dan Grzelak (Tridayaksini dan Hudaniah 2009: 
107-108) ada lima fungsi self disclosure, yaitu: 
a. Ekspresi (expression), dalam kehidupan ini kadang-kadang individu 
mengalami suatu kekecewaan atau kekesalan, baik itu yang 
menyangkut permasalahan hidup ataupun lainnya. Untuk bisa 
membuang kekesalan itu biasanya individu akan bercerita pada seorang 
teman yang sudah dipercaya untuk melegakan perasaannya. Dengan self 
disclosure ini individu mendapat kesempatan untuk mengekspresikan 
perasaannya. 
b. Penjernihan diri (self-clarification), saling berbagi serta menceritakan 
perasaan dan masalah yang sedang dihadapi kepada orang lain, individu 
berharap dapat memperoleh penjelasan dan pemahaman orang lain 
terhadap masalah yang sedang dihadapi sehingga pikiran akan menjadi 
lebih jernih dan dapat melihat duduk persoalan dengan lebih baik. 
c. Keabsahan sosial (sosial validation), individu yang telah selesai 
membicarakan masalah yang dihadapinya, biasanya lawan bicara 
memberikan tanggapan mengenai permasalahan yang dibicarakan 
tersebut. Tanggapan yang diberikan lawan bicara dapat dijadikan suatu 
informasi yang dapat lebih bermanfaat tentang kebenaran akan 




d. Kendali sosial (social control), keputusan seseorang untuk memilih 
mengemukakan atau menyembunyikan informasi kepada orang lain 
tentang keadaan diri, hal ini dimaksudkan seseorang untuk mengadakan 
kontrol sosial. 
e. Perkembangan hubungan (relationship development), mempunyai 
kesempatan untuk berbagi  perasaan dan informasi tentang keadaan diri 
individu kepada orang lain, dan dapat saling mempercayai merupakan 
saran yang paling penting dalam suatu usaha untuk memulai suatu 
hubungan sehingga akan menjadikan hubungan menjadi lebih akrab. 
Sedangkan menurut Johanes Papu (2002), menyebutkan beberapa 
manfaat dari self disclosure yaitu: 
a. Meningkatkan kesadaran diri (self awarenes).  
b. Membangun hubungan yang lebih dekat dan mendalam, saling 
membantu dan lebih berarti bagi kedua belah pihak. 
c. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi. 
d. Mengurangi rasa malu dan meningkatkan penerimaan diri (self 
acceptance). 
e. Memecahkan berbagai konflik dalam masalah interpersonal 
f. Memperoleh energi tambahan dan menjadi lebih spontan. 
g. Meringankan diri dari pikiran yang mengakibatkan ketegangan dan 
stres. 
 
Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
fungsi dari self disclosure yaitu ekspresi, penjernihan diri, keabsahan sosial, 
kendali sosial, perkembangan hubungan, meningkatkan kesadaran diri, 
membangun hubungan yang lebih dekat, mengembangkan ketrampilan 
berkomunikasi, mengurangi rasa malu, meningkatkan penerimaan diri, 




B. Kajian tentang Remaja 
1. Pengertian Masa Remaja 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Menurut Stanley (Agoes Dariyo, 2004: 13),  masa 
remaja dianggap sebagai masa topan-badai dan stres (storm and stress), 
karena remaja telah memiliki keinginan yang bebas untuk bisa menentukan 
nasib dirinya sendiri. Ditambahkan oleh Salzman (Syamsu Yusuf, 
2006:184), yang mengemukakan bahwa remaja merupakan masa 
perkembangan sikap tergantung (dependence) terhadap orangtua ke arah 
kemandirian (independence), minat-minat seksual, perenungan diri, dan 
perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.  
Menurut Agoes Dariyo (2004: 13), masa remaja (adolescence) 
adalah masa transisi/peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa 
yang ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan psikososial. 
Sejalan dengan pendapat Hendrianti Agustiani (2006: 28) masa remaja 
merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak menuju masa 
dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik 
maupun psikis.Yulia dan Singgih (Agoes Dariyo, 2004: 13) menyimpulkan 
bahwa proses perkembangan psikis remaja dimulai antara umur 12 tahun 
sampai 22 tahun. Perkembangan masa remaja berlangsung antara umur 12 
tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun 
bagi pria (Mappiare  dalam Muhammad Ali, 2005: 9). 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa masa 
remaja adalah masa transisi/peralihan dari kanak-kanak menuju masa 
dewasa yang ditandai dengan perubahan fisik, psikis dan psikososial yang 
mengakibatkan timbul banyaknya masalah sehingga disebut juga masa 
topan-badai dan stres (storm and stress). 
 
2. Pembagian Masa Remaja 
Menurut Konopka (Hendrianti Agustiani, 2006: 29), secara umum 
masa remaja dibagi menjadi tiga bagian yaitu sebagai berikut:  
a. Masa remaja awal (12-15 tahun) 
Masa ini individu sudah mulai lebih berusaha mengembangkan diri 
sebagai individu yang berbeda dan sudah tidak ingin mengantungkan 
dirinya pada orang tua. Fokus dari perkembangan masa ini adalah 
penerimaan diri terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya 
hubungan  yang kuat dengan teman sebaya. 
b. Masa remaja pertengahan (15-18 tahun) 
Masa ini ditandai dengan mulai berkembangnya kemampuan kreatif 
dan cara berpikir yang baru. Teman sebaya masih memiliki peran yang 
penting, namun individu sudah lebih mampu mengarahkan diri sendiri 
(self-directed). Remaja mulai mengembangkan kematangan tingkah 
laku, belajar mengendalikan emosi dan membuat keputusan-keputusan 
awal yang berkaitan dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu dapat 
diterima oleh lawan jenis menjadi penting bagi remaja. 
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c. Masa remaja akhir ( 19-22 tahun) 
Masa ini merupakan persiapan akhir untuk memasuki peran-peran 
orang dewasa. Selama periode ini remaja berusaha memantapkan tujuan 
vokasional dan mengembangkan kemampuan dan bakat yang remaja 
miliki. Keinginan yang kuat untuk menjadi matang dan diterima dalam 
kelompok teman sebaya dan orang dewasa, juga menjadi ciri dalam 
tahap ini. 
Sedangkan, menurut Sri Rumini dan Siti Sundari, (2004: 56), masa 
remaja dilihat dari perkembangan kurun waktunya dapat disimpulkan : 
a. Masa pra remaja, dalam masa ini kurun waktunya sekitar umur 11-13 
tahun bagi wanita dan bagi pria 12-14 tahun. 
b. Masa remaja awal, dalam masa ini kurun waktunya sekitar umur 13-17 
tahun bagi wanita dan bagi pria sekitar umur 14-17 tahun 6 bulan. 
c. Masa remaja akhir, dalam masa ini kurun waktunya sekitar umur 17-21 
tahun bagi wanita dan bagi pria sekitar umur 17- 22 tahun. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa pembagian 
masa remaja yang dilihat menurut perkembangan kurun waktunya yaitu 
masa pra remaja dimulai dari umur 11-14  tahun, masa remaja awal sekitar 
umur 13 tahun -17 tahun, dan masa remaja akhir berakhir sekitar umur 22 
tahun. Sedangkan pembagian masa remaja secara umum dapat dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu masa remaja awal (12-15 tahun), masa remaja 




3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan masa pada remaja yang harus dilalui menurut 
Harvighurst (Rita, dkk,2008: 126), adalah sebagai berikut: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita 
b. Mencapai peran pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab 
e. Mempersiapkan karier ekonomi 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi 
Menurut Pikunas (Hendrianti Agustiani, 2006 :37) mengemukakan 
beberapa tugas perkembangan yang penting pada tahap pertengahan dan 
akhir masa remaja, yaitu: 
a. Menerima bentuk tubuh orang dewasa yang dimiliki dan hal-hal yang 
berkaitan dengan fisiknya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan figur-figur 
otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan dalam komunikasi interpersonal, belajar 
membina relasi dengan teman sebaya dan orang dewasa, baik secara 
individu maupun dalam kelompok. 
d. Menemukan model untuk identifikasi. 
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e. Menerima diri sendiri dan mengandalkan kemampuan dan sumber-
sumber yang ada pada dirinya. 
f. Memperkuat kontrol diri berdasarkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
yang ada. 
g. Meninggalkan bentuk-bentuk reaksi dan penyesuaian yang kekanak-
kanakan. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa tugas 
perkembangan remaja terdiri dari mencapai peran pria dan wanita, 
menerima keadaan fisiknya, mencapai perilaku sosial yang 
bertanggungjawab, mempersiapkan karir dan keluarga, mencapai 
kemandirian emosional, mengembangkan keterampilan dalam komunikasi 
dan memperkuat kontrol diri. 
 
4. Ciri-ciri Masa Remaja 
Masa remaja mempunyai berbagai macam ciri, menurut Hurlock 
(Rita, dkk, 2008: 124) ciri-ciri dari masa remaja adalah sebagai berikut : 
a. Masa remaja sebagai masa periode penting 
Perkembangan pada masa ini sangat penting dan sangat berpengaruh 
terhadap pembentukan mental, sikap, nilai dan minat yang baru pada 
remaja. 
b. Masa remaja sebagai masa periode peralihan 
Masa ini merupakan peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa. Tahap yang sudah dilalui remaja akan meninggalkan bekas 
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yang akan dibawa sampai masa selanjutnya. Remaja dituntut untuk 
meninggalkan sifat kekanak-kanakannya dan mampu mempelajari sikap 
yang baru. 
c. Masa remaja sebagai masa periode perubahan 
Perubahan pada masa ini akan terjadi perubahan pada aspek  fisik, 
perilaku dan sikap yang sangat pesat. Perubahan fisik yang menurun 
atau tidak sesuai dengan tugas perkembangan ini akan mengakibatkan 
perubahan sikap dan perilaku remaja. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Masa sebagai masa mencari identitas ditunjukan dengan sikap dan 
perilaku yang menunjukan kemampuan yang dimiliki oleh remaja, 
tentang siapa diri dan perananya dalam kehidupan di masyarakat. 
e. Usia bermasalah 
Peran orang tua yang sudah tidak banyak membantu dalam 
penyelesaian masalah yang dihadapi remaja dan permasalahan tersebut 
ingin diselesaikan secara mandiri mengakibatkan banyak terjadi 
keputusan yang membuat salah langkah. 
f. Masa remaja sebagai masa menimbulkan ketakutan/kesulitan 
Pandangan negatif yang sering timbul pada masa remaja akan 
mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya sendiri 





g. Masa yang tidak realistik 
Pada masa ini remaja cenderung akan memandang orang lain dan 
dirinya sebagaimana yang diinginkan bukan melihat apa adanya. 
Pandangan yang tidak realistik ini jika tidak dapat tercapai 
menyebabkan emosi meninggi dan akan menjadi mudah marah. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Secara psikis remaja belum cukup mampu untuk berperilaku sebagai 
orang dewasa, oleh karena itu biasanya remaja akan memulai 
berperilaku seperti orang dewasa seperti merokok dan meniru cara 
berpakaian orang dewasa. 
Menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 106-107) secara 
umum remaja memiliki ciri sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan fisik yang sangat pesat dan mulai berfungsinya hormon 
sekunder, terutama hormon reproduksi. Pada masa ini remaja tidak 
ingin disebut sebagai anak kecil. 
b.  Fase remaja adalah masa mencari identitias, sehingga remaja 
mempunyai pribadi yang sangat labil, baik dalam pemikiran, perasaan, 
maupun emosional, dan mudah terpengaruh. 
c. Remaja mulai menginginkan kebebasan emosional dari orang tua dan 
mulai mengikatkan dirinya dengan kehidupan peer group, sehingga 
pada masa ini kehidupan kelompok sebaya menjadi sangat penting. 
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d. Adanya berbagai perubahan yang dialami menyebabkan remaja menjadi 
anak yang emosional mudah tersinggung, melampiaskan 
kemarahannya, malas, murung, menangis tanpa sebab yang pasti. 
e. Perkembangan penalaran yang pesat menjadikan kelompok remaja yang 
bersifat kritis dan idealis, sehingga dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan, remaja mudah melakukan protes bila menemui hal-hal 
yang tidak sesuai dengan konsep idealisnya. 
f. Rasa ingin tahu pada remaja sangat besar, sehingga kelompok remaja 
berkembang sifat heroik, remaja senang menjadi pengelana, mendaki 
gunung, atau menjadi penjelajah dan kegiatan lain yang berbahaya. 
Pada masa ini remaja sangat menyukai kegiatan-kegiatan yang 
dianggapnya menarik dan menantang. 
g. Mulai berfungsinya hormon sekunder terutama hormon reproduksi 
menyebabkan remaja mulai tertarik pada lawan jenis sebagai tanda 
kesiapan psikis dan anak senang berkhayal. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri 
masa remaja yaitu masa sebagai masa periode penting, masa sebagai masa 
periode peralihan, masa sebagai masa periode perubahan, masa mencari 
identitas, usia bermasalah, masa yang menimbulkan ketakutan atau 
kesulitan, masa yang tidak realistik, masa sebagai ambang masa dewasa, 
masa pertumbuhan fisik yang sangat pesat dan mulai berfungsinya hormon 
sekunder, terutama hormon reproduksi, rasa ingin tahu yang sangat besar, 
mulai berfungsinya hormon reproduksi. 
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C. Kajian tentang Tuna Daksa 
1. Pengertian Tuna Daksa 
Menurut Musjafak Assjari ( 1995: 33), istilah tunadaksa berasal dari 
kata “tuna yang berarti rugi, kurang dan daksa berarti tubuh”, tuna daksa 
ditujukan pada individu yang memiliki tubuh tidak sempurna, misalnya 
cacat atau buntung. Tuna daksa dapat didefinisikan sebagai individu yang 
keadaannya mengalami cacat, hambatan, kerugian pada jasmani, syaraf 
penggerak atau motorik, anggota gerak yang memerlukan pengobatan untuk 
meluruskan anggota gerak atau tulang punggung yang tidak lurus atau salah 
bentuk (Mumpuniarti, 2001:30). Selain dari beberapa teori yang sudah 
dituliskan diatas, pengertian tuna daksa juga ditambahkan menurut 
Blackhurst (Mumpuniarti 2001: 31), yaitu individu yang tuna daksa dibatasi 
sebagai individu yang memiliki problem fisik/kesehatan yang berakibat 
kerugian dalam interaksi dengan masyarakat sehingga memerlukan layanan 
dan program spesialis.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
tuna daksa adalah suatu individu yang mempunyai keadaan fisik kurang, 
rusak atau terganggu, memliki gangguan bentuk, mempunyai hambatan 
pada tulang dan gangguan pada syaraf penggerak atau motorik yang dapat 
mengakibatkan kerugian pada individu yang mengalami  dan menjadi 
penghambat dalam berinteraksi dengan masyarakat. Individu yang 
mengalami tuna daksa memerlukan layanan dan program spesialis yang di 
akibatkan oleh ketunadaksaan yang dimilikinya. 
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2. Penyebab Tuna Daksa  
Menurut Somantri (2006: 125), ketunadaksaan dapat disebabkan 
oleh beberapa hal, yaitu: 
a. Sebab-sebab yang timbul sebelum kelahiran 
1) Faktor keturunan 
2) Trauma dan infeksi pada waktu kehamilan 
3) Usia ibu yang sudah lanjut pada waktu melahirkan anak 
4) Pendarahan pada waktu kehamilan 
5) Keguguran yang dialami ibu 
b. Sebab-sebab yang timbul pada waktu kelahiran 
1) Penggunaan alat-alat pembantu kelahiran seperti tang, tabung, 
vacum dan lain-lain 
2) Penggunaan obat bius pada waktu kelahiran 




4) Kondisi-kondisi lainnya 
Sejalan dengan penyebab yang disebutkan Somantri (2006: 125), 
Mumpuniarti (2001: 37), juga menyebutkan bahwa penyebab-penyebab 
terjadinya tuna daksa yang ditinjau dari asalnya faktor yaitu: 
a. Faktor yang berasal dari dalam (intern)  
Termasuk faktor ini adalah faktor keturunan (genetis), faktor 
kromosoma, faktor RH (Rhesus factor). 
b. Faktor yang berasal dari luar (external) 
Termasuk faktor ini adalah : 
1) Faktor gizi yang kurang sewaktu anak masih dalam kandungan 
(malnutrition) 
2) Faktor kejiwaan dari ibu sewaktu anak masih dalam kandungan 
3) Berbagai macam penyakit yang didapatkan selama masih dalam 
kandungan atau sesudah lahir (masa kanak-kanak) seperti : virus 
Rubeola, penyakit kotor, Polio, TBC tulang dan perssendian, 
Meningitis dan Encephalitis 
4) Berbagai macam zat kimia yang terbawa oleh makanan dan 
minuman pada waktu ibu mengandung anak 
5) Berbagai macam kecelakaan 
6) Berbagai macam radiasi, sinar tembus (rontgen), atau sinar yang 
mengandung ion lainnya. 
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Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa tuna daksa 
disebabkan karena faktor yang timbul sebelum kelahiran, pada waktu 
kelahiran dan faktor yang ditimbulkan setelah kelahiran.  
 
3. Klasifikasi Tuna Daksa 
Tuna daksa dapat diklasifikasikan menjadi beberapa macam. 
Menurut Musjafak Assjari (1995: 35), klasifikasi anak tuna daksa ditinjau 
dari faktor yang menyebabkan kelainannya, faktor-faktor tersebut dapat 
dibedakan menjadi: 
a. Cacat bawaan (congenital abnormalities), cacat bawaan ini biasanya 
terjadi pada waktu anak masih berada di dalam kandungan atau 
kecacatan yang terjadi pada saat proses anak dilahirkan. 
b. Infeksi, Infeksi ini dapat menyebabkan kelainan pada anggota gerak 
atau bagian-bagian tubuh lainnya. Kelainan ini hanya bersifat sementara 
karena merupakan akibat dari adanya gangguan infeksi. 
c. Gangguan metabolisme, gangguan metabolisme ini dapat terjadi pada 
bayi dan anak-anak yang disebabkan oleh faktor gizi (nutrisi), sehingga 
mempengaruhi perkembangan tubuh dan mengakibatkan kelainan-
kelainan pada sisitem ortopedis dan fungsi intelektual. 
d. Kecelakaan, kecelakaan atau istilah lain disebut dengan trauma yang 
dapat mengakibatkan individu yang mengalami mempunyai kelainan 
ortopedis berupa kelainan koordinasi, mobilisasi atau kelainan yang 
lainnya tergantung pada akibat yang diperoleh dari kecelakaan tersebut. 
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e. Penyakit yang progresif 
Anak tuna daksa dapat terjadi karena penyakit-penyakit yang progresif 
yang diperoleh melalui keturunan yang diperoleh dari keluarga atau 
diperoleh dari penyakit. 
f. Tuna daksa yang tidak diketahui penyebabnya 
Kelainan ini sulit untuk dideteksi faktor-faktor apa yang menyebabkan 
individu menjadi tuna daksa, karena sangat sulit mendeteksi faktor 
penyebab kelainannya maka penyandang tuna daksa ini dikelompokkan 
kedalam jenis yang tidak diketahui sebab-sebabnya (miscellaneous 
causes). 
 
Menurut Koening (Somantri, 2006: 123-124), menyebutkan  
klasifikasi tuna daksa menjadi beberapa macam, sebagai berikut: 
a. Kerusakan yang dibawa sejak lahir atau kerusakan yang merupakan 
keturunan, meliputi: 
1) Club-foot (kaki seperti tongkat) 
2) Club-hand (tangan seperti tongkat) 
3) Polydactylism (jari yang lebih dari lima pada masing-masing 
tangan atau kaki) 
4) Torticollis (gangguan pada leher sehingga kepala terkulai ke muka) 
5) Spina-bifida (sebagian dari sumsum tulang belakang tidak tertutup) 
6) Cretinism (kerdil/kartai) 
7) Mycrocephalus (kepala yang kecil, tidak normal) 
8) Hydrocephalus (kepala yang besar karena berisi cairan) 
9) Clefpalats (langit-langit mulut yang berlubang) 
10) Herelip (gangguan pada bibir dan mulut) 
11) Congenital hip dislocation (kelumpuhan pada bagian paha) 
12) Congenital amputation (bayi yang dilahirkan tanpa anggota tubuh 
tertentu) 
13) Fredresich ataxia (kerusakan pada sum-sum tulang belakang) 
14) Coxa valga (gangguan pada sendi paha, terlalu besar) 





b. Kerusakan pada waktu kelahiran 
1) Erb’s palsy (kerusakan pada syaraf lengan akibat tertekan atau 
tertarik waktu kelahiran) 
2) Fragilitas osium (tulang yang rapuh dan mudah patah) 
c. Infeksi 
1) Tuberkulosis tulang (menyerang sendi paha sehingga menjadi 
kaku) 
2) Osteomyelitis (radang di dalam dan di sekeliling sumsum tulang 
karena bakteri) 
3) Poliomyelitis (infeksi virus yang mungkin menyebabkan 
kelumpuhan) 
4) Pott’s disease (tuberkulosis sumsum tulang belakang) 
5) Still’s disease (radang pada tulang yang menyebabkan kerusakan 
permanen pada tulang) 
6) Tuberkulosis pada lutut atau pada sendi lain 
d. Kondisi traumatik atau kerusakan traumatik 
1) Amputasi (anggota tubuh dibuang akibat kecelakaan) 
2) Kecelakaan akibat luka bakar 
3) Patah tulang 
e. Tumor 
1) Oxostosis (tumor tulang) 
2) Osteosis fibrosa cystica (kista atau kantang yang berisi cairan 
dalam tulang) 
f. Kondisi-kondisi lainnya 
1) Flatfeet (telapak kaki yang rata, tidak berteluk) 
2) Kyphosis (bagian belakang sumsum tulang belakang yang cekung) 
3) Lordosis (bagian muka sumsum tulang belakang yang cekung) 
4) Perthes’ disease (sendi paha yang rusak atau mengalami kelainan) 
5) Rickets: (tulang yang lunak karena nutrisi, menyebabkan kerusakan 
tulang dan sendi) 
6) Scilosis (tulang belakang yang berputar, bahu dan paha yang 
miring) 
 
Berdasarkan hasil dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
klasifikasi dari tuna daksa yaitu cacat bawaan lahir, kerusakan pada waktu 
kelahiran, infeksi, gangguan metabolisme, kecelakaan, penyakit yang 
progresif, kondisi traumatik atau kerusakan traumatik, tumor dan kondisi-





4. Penggolongan Tuna Daksa  
Individu yang mempunyai tuna daksa dapat digolongkan menjadi 
beberapa golongan. Golongan tersebut dibagi menjadi golongan ringan, 
golongan sedang, dan golongan berat. Menurut Musjafak Assjari (1995: 37) 
tuna daksa dapat digolongkan sebagai berikut: 
a. Golongan ringan 
Pada golongan ringan ini individu yang mempunyai tuna daksa dapat 
berjalan tanpa menggunakan alat-alat bantu, dapat berbicara dengan 
tegas, dan dapat menolong dirinya sendiri dalam kehidupan sehari-hari 
tanpa bantuan dari orang lain. 
b. Golongan sedang 
Penyandang tuna daksa pada golongan sedang yaitu individu yang 
membutuhkan suatu latihan khusus untuk berbicara, berjalan, dan 
mengurus dirinya sendiri. Golongan ini individu memerlukan suatu 
alat-alat khusus untuk memperbaiki cacat yang dialaminya. 
c. Golongan berat 
Individu yang mengalami tuna daksa pada golongan berat adalah anak-
anak cerebral palsy yang tetap membutuhkan perawatan tetap dalam 
ambulasi, bicara, dan menolong dirinya sendiri.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
penggolongan dari tuna daksa digolingkan menjadi tiga golongan, yaitu 




D. Bimbingan Pribadi-Sosial 
1. Pengertian Bimbingan Pribadi-Sosial 
Menurut Yusuf dan Juntika (2005:11), Bimbingan pribadi-sosial 
merupakan bimbingan untuk membantu  individu dalam memecahkan 
masalah-masalah sosial-pribadi. Menurut Ketut (1993: 11), bimbingan 
pribadi sosial merupakan usaha bimbingan dalam membantu menghadapi 
dan memecahkan masalah pribadi-sosial seperti penyesuaian diri, 
penerimaan diri, tidak percaya diri, menghadapi konflik, dan pergaulan 
sosial.  
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa bimbingan 
pribadi sosial merupakan layanan yang bertujuan membantu individu dalam 
memecahkan masalah-masalah sosial-pribadi serta dapat mengembangakan 
kemampuan individu dalam menangani masalah-masalah yang dialami.  
 
2. Tujuan Bimbingan Pribadi-Sosial 
Bimbingan pribadi mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai, 
menurut Depdikbud (Tohirin, 2007: 125) tujuan yang dari capai dari 
bimbingan pribadi yaitu 
a. Mencapai tujuan dan tugas perkembangan pribadi. 
b. Mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan secara baik. 
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Sedangkan menurut Syamsu Yusuf dan Juntika (2005 :14), tujuan-
tujuan dari bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi-
sosial individu adalah 
a. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan denga teman sebaya, sekolah, 
tempat kerja maupun masyarakat pada umumnya. 
b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling 
menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing. 
c. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif antara yang meneyenangkan (musibah), serta mampu 
meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama yang dianut. 
d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, 
baik fisik maupun psikis. 
e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
f. Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
g. Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 
orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya. 
h. Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk 
komitmen terhadap tugas atau kewajibannya. 
i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang 
diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan, persaudaraan, atau 
silaturahim dengan sesama manusia. 
j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
k. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dari 
bimbingan pribadi-sosial yaitu mencapai tujuan dan tugas perkembangan 
pribadi, mewujudkan pribadi yang mampu bersosialisasi dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungan secara baik, memiliki komitmen yang kuat dalam 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan, memiliki sikap toleransi, memiliki 
pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, memiliki 
sikap positif, memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat, 
bersikap respek terhadap orang lain, memiliki rasa tanggung jawab, 
37 
 
memiliki kemampuan berinteraksi sosial, memiliki kemampuan dalam 
menyelesaikan konflik dan memiliki kemampuan untuk mengambil 
keputusan secara efektif.  
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Guna mempermudah pelaksanaan penelitian ini, maka peneliti 
menguraikan pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan 
penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil kajian pustaka. Pertanyaan 
penelitian yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana gambaran self disclosure pada remaja tuna daksa dari lahir? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi self disclosure pada remaja 

















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative 
research). Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2005:4) mendefinisikan 
bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati. Menurut Nana Syaodih (2005: 60), penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang dutujukan untuk mendeskripsikan dan menganalis 
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan 
pemikiran orang secara individu maupun kelompok. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada 
penggunaan metode studi kasus (Case Studies). Menurut Nasution S (2001: 
27), studi kasus merupakan bentuk penelitian yang mendalam mengenai suatu 
aspek lingkungan sosial termasuk manusia di dalamnya.  
Dalam penelitian studi kasus ini peneliti ingin mengungkapkan dan 
menggambarkan tentang self disclosure pada remaja tuna daksa dari lahir dan 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan self disclosure pada remaja tuna 






B. Langkah-langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini, untuk mewujudkan pelaksanaan penelitian yang 
baik, terarah dan sistematis, maka peneliti menyusun pelaksanaan penelitian ke 
dalam tahapan-tahapan penelitian. Moleong (2005: 127-148), menguraikan 
tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Selama proses penelitian awal peneliti melakukan penjajagan 
lapangan (field study) terhadap latar penelitian, peneliti mencari data-data 
yang dibutuhkan dan informasi pada remaja yang mempunyai tuna daksa 
dari lahir. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui 
pencarian literatur buku dan referensi pendukung penelitian. Proses yang 
dilakukan peneliti selanjutnya meminta perizinan kepada pihak-pihak yang 
terkait. Selanjutnya peneliti juga memilih informan yang akan digunakan 
dalam penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan  
Peneliti dalam tahap ini akan memasuki dan memahami latar 
penelitian dalam rangka pengumpulan data. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. 
Dalam tahapan ini peneliti melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data dari  proses awal penelitian 
awal sampai berakhirnya penelitian. Selain itu peneliti juga menempuh 
proses triangulasi data yang dibandingkan dengan teori kepustakaan.  
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C. Penentuan Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 90), subjek penelitian merupakan 
sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah 
data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Penentuan 
subjek dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Menurut Sugiyono (2010: 300), purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Penentuan subjek dalam 
penelitian ini diambil berdasarkan pada ciri dan karakteristik sebagai berikut: 
1. Remaja yang berusia 19 sampai 22 tahun. 
Peneliti memilih remaja karena pada masa ini adalah masa yang sangat 
singkat dan banyak tugas perkembangan yang harus dipenuhi.  
2. Remaja yang memiliki tuna daksa dari lahir. 
Peneliti memilih remaja tuna daksa dari lahir karena individu penyandang 
tuna daksa memiliki keterbatasan-keterbatasan yang berbeda dengan orang 
normal pada umumnya. 
3. Remaja tuna daksa dari lahir yang bertempat tinggal di daerah Kabupaten 
Kulon Progo. 
Peneliti memilih Kabupaten Kulon Progo karena di daerah tersebut terdapat 
beberapa remaja yang memiliki tuna daksa yang diperoleh dari lahir. 
Berdasarkan kriteria di atas maka peneliti menetapkan dua subjek yang 
akan diteliti. Peneliti selanjutnya memilih orang yang akan dijadikan sebagai 
informan kunci (key informan). Key informan dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan pertimbangan peneliti bahwa informan kunci adalah orang yang 
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paling dekat dan mengetahui tentang diri maupun keadaan subjek yang akan 
diteliti. Adapun dua orang informan kunci (key informan) dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Orang tua subjek 
2. Teman dekat subjek 
 
D. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kulon Progo. Daerah 
Kabupaten Kulon Progo tersebut dipilih karena terdapat remaja yang memiliki 
kriteria yang ditentukan oleh peneliti, yaitu remaja yang mempunyai tuna 
daksa dari lahir. Waktu dan tempat untuk melakukan wawancara yang telah 
disepakati oleh subjek yaitu ketika subjek berada dirumah dan pada saat subjek 
berada ditempat lingkungannya bermain. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode 
wawancara, dan metode observasi dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Menurut Mulyana (2001: 180), wawancara adalah bentuk komunikasi 
antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi 
dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara mendalam.  
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Menurut Mulyana (2004: 181), wawancara tidak terstruktur atau 
wawancara mendalam ini lebih luwes karena susunan pertanyaan dan kata-
kata dapat diubah saat wawancara dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kondisi saat wawancara. Dalam penelitian ini wawancara akan 
dilakukakan secara berulang-ulang dengan kedua subjek remaja yang 
mempunyai tuna daksa dari lahir agar mendapatkan informasi lebih 
mendalam dan wawancara juga akan dilakukan kepada informan kunci (key 
informan) yang sudah dipilih peneliti untuk mengecek data yang diberikan 
oleh subjek. 
2. Observasi  
Menurut Bugin (2011: 118), observasi atau pengamatan adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 
kerja panca indra mata serta dibantu panca indra lainnya. Menurut Sutrisno 
Hadi (Sugiyono, 2010: 203) mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dalam melaksanakan pengamatan 
sebelumnya peneliti akan mengadakan pendekatan dengan subjek penelitian 
sehingga terjadi keakraban antara peneliti dengan subjek penelitian. 
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non partisipan dimana peneliti 
tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan yang subjek lakukan, observasi ini 





F. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 136) instrumen penelitian 
merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Moleong (2005: 168) bahwa kedudukan peneliti 
dalam penelitian kualitatif sekaligus sebagai perencana, pelaksana 
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan sebagai pelapor hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam 
(indepht interview) dan observasi. Setelah menentukan metode yang akan 
digunakan peneliti menyusun instrumen yang dibutuhkan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. Instrumen yang digunakan adalah poin-
poin wawancara dan observasi. 
1. Poin-poin Wawancara 
Poin-poin wawancara merupakan acuan untuk membuat pertanyaan 
yang ditujukan kepada subjek maupun key informan penelitian. Pertanyaan 
wawancara pada dasarnya berkaitan dengan aspek-aspek yang akan diteliti. 
Daftar pertanyaan dalam pedoman wawancara dibuat dalam pertanyaan 
yang telah disusun dan diharapkan dapat memperoleh informasi sebanyak-
banyaknya yang dapat mendukung data dalam penelitian ini. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa self disclosure 
pada remaja tuna daksa dari lahir dapat dilihat dari komponen atau aspek 
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self disclosure. Aspek tersebut dibuat menjadi poin-poin dan dijadikan 
peneliti sebagai pedoman untuk melakukan wawancara yang dapat dilihat 
pada table 1 berikut. 
Tabel 1.Poin-poin Wawancara Subjek 
No.   Komponen Aspek yang akan diungkap 
1. Jumlah informasi 
yang diungkapkan 
 
  Informasi pribadi, sosial dan karir. 
2. Sifat dasar yang 
positif atau negatif 
 
a. Self disclosure tentang hal-hal baik 
pada dirinya 
b. Self disclosure tentang hal-hal buruk 
pada dirinya 
3. Kedalaman self 
disclosure 
 
a. Self disclosure tentang hal yang bersifat 
dangkal atau umum seperti hobi 
b. Self disclosure tentang hal-hal yang 
bersifat dalam atau hangat masalah 
yang dialami 
4. Waktu self 
disclosure 
 
Lamanya waktu yang dibutuhkan dalam 
melakukan  self disclosure 
 
5. Lawan bicara 
 
Lawan yang dituju dalam melakukan self 
disclosure 
6. Faktor Beliefs 
(kepercayaan) 
Self disclosure tentang kepercayaan pada 
agama dan rasa percaya dengan teman atau 
sesama 
7. Faktor Relationships 
(hubungan) 
Self disclosure tentang hubungan terhadap 
teman atau sesama 
8. Faktor Personal 
matters (masalah 
pribadi) 
Self disclosure tentang rahasia, sikap 
seseorang ataupun persoalan pribadi 
9. Faktor Interest 
(minat atau 
ketertarikan) 
Self disclosure terhadap selera dan minat 
 
10. Faktor Intimate 
feelings (perasaan 
yang intim) 
Self disclosure tentang perasaan-perasaan 
mengenai diri sendiri, perasaan terhadap 
masalah yang dihadapi, perasaan cinta, 
kesuksesan, dan kefrustasian. 
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Poin-poin wawancara key informan digunakan sebagai acuan 
membuat pertanyaan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya 
mengenai subjek penelitian. Adapun poin-poin wawancara yang ditujukan 
untuk key informan dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Poin-poin Wawancara Key Informan Subjek 
No. Key Informan Aspek yang akan diungkap 
1. Orang Tua Subjek a. Sikap dan perilaku subjek ketika berada 
di rumah  
b. Persepsi orang tua terhadap kepribadian 
subjek 
c. Intensitas subjek dalam menceritakan 
permasalahan yang dihadapi 
d. Kegiatan sosial atau keagamaan di 
masyarakat yang diikuti subjek 
e. Pengetahuan orang tua terhadap self 
disclosure subjek  
 
2.  Teman dekat Subjek a. Hubungan teman terhadap subjek 
b. Intensitas pergi bersama subjek 
c. Masalah yang sering diceritakan oleh 
subjek 
d. Pengetahuan teman dekat tentang self 
disclosure subjek 
f. Kegiatan sosial atau keagamaan di 
masyarakat yang diikuti subjek 
 
2. Poin-poin observasi 
Poin-poin observasi ini berisi mengenai aspek-aspek yang berkaitan 
dengan hal-hal yang diamati. Peneliti melakukan observasi terhadap subjek 
pada saat berjalannya wawancara. Adapun poin-poin observasi disusun 





 Tabel 4.Poin-poin Observasi 
No. Komponen Aspek yang diteliti 
1. Keadaan Psikologis Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara. 
 
2. Keadaan Fisik a. Kondisi kesehatan subjek saat 
wawancara. 
b. Ekspresi wajah subjek saat 
wawancara. 
c. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara. 
3. Kehidupan Sosial   a. Sikap dan perilaku subjek dengan 
lingkungan masyarakat. 
b. Kegiatan sosial yang dilakukan 
subjek di lingkungan masyarakat. 
4.  Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya.  
6. Kegiatan Keagamaan Kegiatan keagamaan yang dilakukan 
subjek. 
7. Kondisi Keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah. 
 
Poin-poin observasi yang telah dibuat oleh peneliti ini akan 
digunakan untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari subjek 
yang akan diteliti. Pada waktu pengamatan dilakukan poin-poin observasi 
yang telah dibuat penulis ini dapat berkembang seiring dengan penemuan-
penemuan peneliti di lapangan. 
 
G. Uji Keabsahan Data 
Keabsahan data yang didapat akan diujikan sehingga benar-benar sesuai 
dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Moleong (2009: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
dengan sumber. Menurut Patton (Moleong, 2009: 330) triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 
kualitatif. Triangulasi data dalam penelitian ini dicapai dengan: 
1. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengan hasil wawancara 
kepada orang tua subjek. 
2. Membandingkan data hasil wawancara subjek dengan hasil wawancara 
teman dekat subjek. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengacu pada konsep Milles & Huberman (2007: 16-20) yaitu interactive 
model (model interaktif) yang mengklasifikasikan analisis data dalam tiga 
langkah, yaitu : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilahan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 





2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data yang paling sering digunakan pada data kualitatif 
adalah dalam bentuk teks naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dimulai dari 
pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-
benda mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian mengenai self disclosure pada remaja tuna daksa dari lahir 
ini dilaksanakan di Kabupaten Kulon Progo. Kabupaten Kulon progo adalah 
salah satu dari lima Kabupaten yang terdapat di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kabupaten ini terletak paling barat dengan batas sebelah 
selatan adalah Samudera Hindia, batas sebelah utara adalah Kabupaten 
Magelang, batas sebelah timur adalah Kabupaten Bantul dan Sleman, 
sebelah barat berbatasan langsung dengan Kabupaten Purworejo. Luas area 
Kabupaten Kulon Progo adalah 58.627,5 km2 yang dibagi menjadi 12 
kecamatan dan 88 desa. Kecamatan di Kabupaten Kulon Progo terdiri dari 
kecamatan Lendah, kecamatan Sentolo, kecamatan Pengasih, kecamatan 
Kokap, kecamatan Girimulyo, kecamatan Nanggulan, kecamatan 
Kalibawang dan kecamatan Samigaluh. Secara umum kondisi Kabupaten 
Kulon Progo wilayahnya merupakan daerah datar meskipun dikelilingi oleh 
pegunungan yang sebagian besar terletak pada wilayah utara. Ibukota dari 







2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini informasi bersumber pada dua remaja yang 
mempunyai tuna daksa dari lahir dan 4 key informan. Dalam penelitian ini 
yang menjadi key informan adalah orang tua dan teman dekat informan yang 
mengenal dekat dengan informan. Nama subjek dan key informan yang 
digunakan peneliti adalah inisial, hal ini dimaksudkan peneliti agar subjek 
dan key informan bersedia untuk lebih terbuka menjawab pertanyaan 
peneliti sehingga tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti tercapai 
dengan baik. 
Profil remaja yang mempunyai tuna daksa dari lahir dapat dilihat 
pada tabel 4 berikut: 
Tabel 4.Profil Remaja Tuna daksa dari Lahir 
No Keterangan Subjek 1 Subjek 2 
1 Nama Bs (inisial) Rn (inisial) 
2 Jenis Kelamin  Laki-laki Perempuan 
3 Usia 20 Tahun 19 Tahun 
4 Pendidikan PT  SMK 
5 Alamat Kulon Progo Kulon Progo 
6 Agama  Islam Islam 
 
Kedua subjek adalah remaja yang memiliki tuna daksa dari lahir 
yang bertempat tinggal di daerah Kabupaten Kulon Progo. Berikut deskripsi 





a. Subjek Bs (inisial) 
Bs adalah seorang laki-laki berusia 20 tahun yang mempunyai tuna 
daksa yaitu pada kedua kakinya yang mengalami ketunadaksaan. Secara 
fisik Bs bertubuh sedang dan tinggi badan 145 cm hal ini dikarenakan 
kedua kaki yang tidak normal sehingga membuat Bs menjadi pendek, 
berkulit agak hitam dan berambut pendek. Bs merupakan anak tunggal. 
Ayah kandung Bs meninggal ketika Bs masih kecil. Ibunya sudah 
menikah lagi dan sudah mempunyai dua anak laki-laki yang masih duduk 
di Sekolah Dasar. Pekerjaan ibu Bs yaitu beternak ayam petelor dan 
pedaging dirumahnya sendiri. Ibu Bs sejak kecil sangat perhatian kepada 
Bs, sejak kecil Bs sering sakit-sakitan sehingga sering dirawat di rumah 
sakit. Ketika Bs mulai bersekolah sampai SMP, ibu dan ayah tirinya 
selalu bergantian mengantar jemput Bs, setelah Bs duduk di bangku 
SMA Bs berangkat sekolah sendiri dengan menggunakan motor matic 
yang dimodifikasi dengan menggunakan tiga roda agar memudahkan Bs 
dalam mengendarainya. Bs merupakan mahasiswa semester lima di salah 
satu perguruan tinggi di Yogyakarta. Bs tidak ngekos, setiap hari Bs 
pulang pergi dari rumah ke kampus. 
Rumah Bs terlihat besar, kurang bersih, dan kurang tertata 
dengan rapi karena banyak tumpukan pakan dan bahan-bahan untuk 
membuat kandang ayam. Suasana rumah kadang terlihat ramai karena 
banyak pegawai-pegawai yang membantu usaha ayam keluarganya. 
Secara ekonomi keluarga Bs tergolong mampu. Gaya hidup Bs terlihat 
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sederhana walaupun sebenarnya Bs adalah anak dari orang 
berkecukupan. Orang tua Bs sekarang sudah membuat rumah yang lain 
yang cukup besar dan mewah namun masih belum sepenuhnya tuntas 
jadi belum mereka tempati.  
b. Subjek Rn (inisial) 
Rn adalah seorang perempuan berusia 19 tahun yang mempunyai 
tuna daksa dari lahir yaitu memiliki jumlah jari kaki lebih dari lima. 
Secara fisik Ria memiliki tubuh yang agak tinggi dan berisi, berkulit 
sawo matang, dan berambut lurus sebahu. Rn termasuk anak yang 
periang, dan menyenangkan. Rn termasuk orang yang mudah bergaul dan 
berkomunikasi dengan orang-orang yang baru dikenalnya. Rn tipe orang 
yang senang bercanda dan tidak mudah marah. Di desanya Rn juga ikut 
dalam rombongan musik yang biasanya mengisi di acara-acara pengajian 
dan pernikahan. Setelah lulus SMK sekarang Rn bekerja ditoko makanan 
kecil di Yogyakarta.  
Rn merupakan anak tunggal, kedua orang tua Rn masih utuh, 
ayahnya bekerja sebagai buruh serabutan dan ibu Rn bekerja sebagai 
buruh melukis batik yang dikerjakan dirumahnya sendiri. Suasana rumah 
Rn terlihat lumayan ramai, karena memang letak rumah Rn berdekatan 
dengan rumah tetangga. Keadaan rumah Rn termasuk sederhana dan 





Profil key informan dapat dilihat pada tabel 5 berikut: 
 
Tabel 5. Profil Key Informan 
No Keterangan Key informan Bs Key informan    Rn 








3 Usia a.  22 tahun  
b.  43 tahun 
a. 20 tahun  
b. 45tahun 
4 Alamat  a. Lendah, KP. 
b. Lendah, KP. 
a. Lendah, KP. 
b. Lendah, KP. 
5 Pekerjaan  a. Mahasiswa 
b. Wirausaha 
a. Buruh  
b. Buruh  
6 Hubungan dengan 
subjek 
a. Teman dekat 
b. Orang tua 
a. Teman dekat 
b. Orang tua 
 
Key informan Bs yang pertama adalah DD seorang laki-laki yang 
berusia 22 tahun. DD merupakan teman dekat sekaligus tetangga dari Bs. 
Menurut DD, Bs adalah anak yang baik dan enak kalau diajak ngobrol. 
DD mengatakan bahwa Bs selalu mengikuti kegiatan sosial 
dilingkungannya walaupun hanya berangkat terus duduk dan mengobrol. 
Key informan yang kedua adalah PR seorang perempuan yang berusia 43 
tahun. PR adalah ibu kandung Bs. Menurut PR, Bs adalah anak yang 
punya motivasi tinggi, tidak gampang menyerah walaupun punya 
keterbatasan fisik. PR mengatakan bahwa  Bs termasuk anak yang 
penurut. PR mengatakan bahwa kelainan fisik yang diperoleh Bs 
memang dari lahir. 
Key informan Rn yang pertama adalah ST seorang perempuan 
yang berusia 19 tahun. ST merupakan teman dekat sekaligus tetangga 
Rn, meskipun sekarang ST dan Dn jarang bertemu tetapi masih sering 
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berhubungan melalui sms. Menurut ST, Rn adalah anak yang mudah 
bergaul, baik dan menyenangkan. Dalam bersosialisasi dengan teman 
maupun tetangga terjalin dengan baik. Kegiatan sosial yang dikatakan ST 
yaitu Rn mengikuti UKKT dan ikut dalam rombongan musik sebagai 
penyanyi. Key informan yang kedua adalah GT seorang laki-laki yang 
berusia 45 tahun. GT adalah ayah kandung Rn. Menurut GT, Rn adalah 
anak yang baik, rajin, dan nurut dengan orang tua. Selain itu Rn sebelum 
bekerja juga rutin mengikuti kegiatan sosial di masyarakat. Hubungan Rn 
dengan ayahnya terjalin dengan baik. 
 
3. Reduksi Data  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti, berikut hasil penelitian dari ketiga subjek mengenai 
self disclosure pada remaja tuna daksa dari lahir: 
a. Gambaran Self disclosure 
Self disclosure yang dilakukan oleh kedua subjek berbeda-beda. 
Self disclosure dapat dilihat dari jumlah informasi yang diungkapkan, 
sifat dasar positif atau negatif, dalamnya self disclosure, waktu self 
disclosure dan lawan bicara. Berikut hasil wawancara mengenai 






1) Subjek Bs (inisial) 
a. Jumlah informasi yang diungkapakan 
 Jumlah informasi yang diungkapkan Bs dapt dilihat dari 
informasi pribadi, sosial dan karir. Informasi pribadi Bs yaitu 
mengungkapkan bahwa dirinya merupakan tipe orang pantang 
menyerah, punya ambisi besar, dan sebenarnya tipe orang yang 
sensitif namun lebih suka memendam sendiri. Berikut hasil 
pengungkapan Bs ketika wawancara : 
“Menurut saya lho mas, saya itu orangnya pantang 
menyerah gak peduli jatuh berapa kali, saya juga orang 
yang punya ambisi besar, kalau yang lain sebenarnya saya 
itu orangnya sensitif tapi jarang banget saya luapkan lebih 
banyak saya pendam sendiri.” (6 September 2013) 
 
Informasi sosial yang diungkapkan Bs mengenai kegiatan sosial yang 
diikutinya, dengan mengikuti kegiatan sosial Bs berharap mendapat 
pelajaran dan pengetahuan yang berguna. Berikut pengungkapan Bs 
dalam proses wawancara: 
“Iya mas saya mengikuti setiap kegiatan sosial di 
lingkunngan saya, alesannya ya mungkin saya bisa dapat 
pelajaran dan pengetahuan, kan bisa  berguna sekali buat 
kehidupan sehari-hari.”(6 September 2013) 
 
Pengungkapan Bs diatas diperkuat oleh pernyataan PR yang 
mengatakan bahwa anaknya memang selalu ingin mengikuti kegiatan 
sosial dilingkungannya, namunnya PR kadang melarang karena takut 




“Melu mas, yo pokoke pegen di meluni kabeh mas, neng 
sok-sok ra tak olehke mas, mesake kondisine mengko ndak 
kekeselen.” (6 September 2013) 
 
Pernyataan PR diatas juga diperkut lagi oleh DD, yang mengatakan 
bahwa keinginan Bs memang mengikuti setiap kegiatan sosial, 
walaupun Bs cuma berangkat dan sesampainya hanya duduk. Berikut 
hasil pengungkapan DD ketika wawancara:  
“Wah nek kae pengene melu opo-opo mas, yo walopun 
kadang-kadang mek mangkat terus duduk ngobrol mas.” (6 
September 2013) 
 
Hubungan Bs dengan keluarga dan teman tidak ada masalah bahkan 
lingkungan sekitar bisa menerima Bs dengan baik. Berikut hasil 
pengungkapan Bs dalam proses wawancara: 
“Seperti kebanyakan orang lain, dengan keluarga masih 
cukup baik, teman juga tidak masalah, bahkan lingkungan 
juga sepertinya menerima saya dengan baik.”(6 September 
2013) 
 
Pengungkapan Bs diatas sejalan dengan yang dikatakan DD bahwa 
hubungan pertemanan baik-baik saja dan tidak ada masalah yang 
mengganggu. Berikut hasil pengungkapan DD ketika wawancara : 
“Hubungannya baik-baik aja mas, tidak ada masalah yang 
mengganggu pertemanan” (8 September 2013) 
 
Informasi karir yang diungkapkan yaitu Bs mengatakan bahwa 
sekarang masih kuliah semester lima, Dn mengambil jurusan ilmu 
komunikasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarata. Berikut hasil 
pengungkapan Bs dalam proses wawancara: 
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“Saya belum bekerja mas, sekarang masih kuliah semester 
lima di UIN Sunan Kalijaga Jogja, ngambil jurusan ilmu 
komunikasi” (6 September 2013) 
 
Saat ini Bs memang belum bekerja, Bs masih kuliah di UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Pernyataan tersebut sejalan dengan PR yang 
mengatakan bahwa anaknya masih kuliah di UIN Yogyakarta dan 
kira-kira sudah kuliah disana dua tahuanan, berikut hasil pengungkpan 
PR ketika wawancara : 
“Anaku iseh kuliah neng UIN jogja mas, wes kiro-kiro oleh 
2 tahunan” (6 September 2013) 
 
Informasi karir yang disampaikan Bs yaitu saat ini Bs belum bekerja 
namun masih kuliah semester lima di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah 
informasi yang diungkapkan Bs mencakup informasi pribadi, sosial 
dan karir. Informasi pribadi yaitu Bs mengatakan bahwa dirinya 
merupakan tipe orang pantang menyerah, punya ambisi besar, dan 
sebenarnya tipe orang yang sensitif namun lebih suka memendam 
sendiri. Informasi sosial yaitu Bs berusaha mengikuti setiap kegiatan 
sosial dan mempunyai dengan keluarga cukup baik, dengan teman 
tidak ada masalah bahkan lingkungan menerimanya dengan baik. 
Informasi karir yaitu saat ini Bs belum bekerja, Bs masih kuliah 





b. Sifat dasar yang positif atau negatif 
Self disclosure Bs yang terkait dengan sifat dasar yang positif 
atau negatif yaitu Bs menceritakan tentang kelebihan-kelebihan dan 
kekurangan yang ada pada dirinya. Berikut hasil pengungkapan Bs 
dalam proses wawancara: 
“Kelebihan saya ada pada sifat pantang menyerah mas, 
selalu berusaha setiap kesulitan yang datang, kekurangan 
saya mungkin terletak pada fisik saya, tentang kelebihan 
dan kekurangan saya, saya tetap selalu bersyukur bisa 
diberikan kehidupan seperti ini, karena Allah SWT 
mungkin sudah menentukan jalan hidup saya mas” (6 
September 2013) 
 
Sifat yang dimiliki Bs yaitu pantang menyerah, hal tersebut sesuai 
dengan yang dikatakan PR yaitu mengatkan bahwa anaknya 
mempunyai semangat yang besar dan jarang mengeluh walaupun 
mempunyai kecacatan pada fisiknya. Berikut hasil pengungkapan PR 
ketika proses wawancara: 
“Sek jelas anaku ki duwe semangat duwur mas, jarang 
ngeluh mbok due kekurangan kae” (6 September 2013) 
 
Ketika ada orang yang memuji atau mengkritik Bs selalu bersyukur 
dan berterima kasih, dan ketika ada orang yang mengkritik atau 
mengejek Bs juga akan selalu bersyukur karena dengan kritikan dapat 
menjadikan Bs lebih tahu letak kesalahan maupun kekurangannya. 
Berikut hasil pengungkapan Bs dalam proses wawancara: 
“Ya kalau ada orang lain yang memuji saya mungkin saya 
akan selalu bersyukur dan berterima kasih mas, saya anggap 
orang tersebut telah memberikan kepercayaan diri kepada 
saya mas, kalau ada yang mengkritik saya mungkin saya 
juga akan bersyukur dan berterima kasih karena menurut 
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saya dengan kritikan dapat membuat saya lebih tahu dimana 
letak kesalahan maupun kekurangan saya mas, tapi sebatas 
kritikan yang membangun mas” (6 September 2013) 
 
Kritikan yang diperoleh Bs banyak ditanggapinya dengan lapang dada 
dan selalu bersyukur. Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan DD 
bahwa Bs merupakan orang yang selalu bersyukur dan tidak 
menanggapi dengan emosi ketika mendapat ejekan atau kritikan, 
bahkan Bs lah yang meredamkan emosi DD ketika tidak terima 
mendengar Bs ada yang mencela. Berikut hasil pengungkapan DD 
ketika wawancara: 
“Bs ki wonge opo-opo muni disyukuri wae mas, heran aku, 
mosok diece meneng wae, lha aku kan sek ra trimo, eh 
malah aku sek diceramahi to mas, hehehe..” ( 8 September 
2013) 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sifat 
dasar yang positif atau negatif yang dimiliki Bs yaitu mengungkapkan 
tentang kelebihan pantang menyerah dan kekurangan terletak pada 
fisiknya. Ketika ada orang yang memuji atau mengkritik Bs selalu 
bersyukur dan berterima kasih, karena dengan kritikan dapat 
menjadikan Bs lebih tahu letak kesalahan maupun kekurangannya. 
c. Kedalaman self disclosure 
Self disclosure Bs yang terkait dengan kedalaman self 
disclosure yang bersifat dangkal yaitu mempunyai hobi yang tidak 
terlalu spesifik, namun ketika berada didepan komputer/laptop Bs 
kadang-kadang bisa menghabiskan waktu berjam-jam untuk main 
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game atau browsing internet.  Berikut hasil pengungkapan Bs dalam 
proses wawancara: 
“Hobi saya itu tidak terlalu spesifik mas, tapi kalau saya 
sudah berada di depan komputer/laptop kadang-kadang bisa 
lama malah berjam-jam lho mas, biasanya maen game kalau 
enggak ya browsing internet, dari pada tidak ada kegiatan 
mas”.(6 September 2013) 
 
self disclosure Bs yang bersifat dalam (hangat) yaitu mengungkapkan 
tentang hambatan yang dialami dengan kekurangan fisik pada dirinya, 
Bs mengatakan bahwa tidak bisa melakukan aktifitas berat seperti 
kebanyakan orang normal seperti olah raga, sepak bola dan lari. 
Berikut hasil pengungkapan Bs dalam proses wawancara: 
“Jelas saya tidak bisa melakukan aktifitas berat seperti 
kebanyakan orang lain yang normal mas, misalnya olahraga 
sepakbola, lari, dll.” (6 September 2013) 
 
Hambatan yang diperoleh Bs diatas sejalan dengan yang dikatakan 
DD yaitu dengan kecacatan fisik yang dialami membuat Bs tidak bisa 
melakukan kegiatan seperti orang normal pada umumnya, seperti olah 
raga Bs tidak bisa melakukannya. Berikut hasil pengungkapan DD 
ketika wawancara: 
“Hambatane yo kui mau mas, ora iso nglakuin kegiatan 
koyo wong normal umume, koyo nek arep olah raga yo 
raiso kan mas”  (8 September 2013) 
 
Dengan keadaan fisiknya kadang Bs merasa bahwa Tuhan itu tidak 
adil karena menciptakannya dengan kekurangan fisik, namun perasaan 
Bs hilang ketika rasa bersyukurnya kepada Tuhan lebih besar daripada 
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perasaan menyalahkan. Berikut hasil pengungkapan Bs dalam proses 
wawancara: 
“Kadang memang saya merasa Tuhan itu tak adil 
menciptakan saya dengan kekurangan fisik seperti ini mas, 
namun perasaan itu lenyap ketika rasa bersyukur saya itu 
lebih besar dari perasaan menyalahkan Tuhan.” (6 
September 2013) 
 
Bs merasa tidak memperoleh keadilan juga pernah dikatakan Bs 
kepada PR, pada saat itu juga PR mengatakan bahwa tidak boleh 
mengatakan hal itu lagi karena Tuhan itu Maha adil. Berikut hasil 
pengungkapan PR ketika proses wawncara : 
“Biyen anaku pernah mas omong nek Tuhan ki kok ra adil 
yo, langsung tak kandani nek ra oleh ngomong koyo ngono 
meneh, Tuhan ki moho adil, uwong ki wes dinei keluwihan 
karo kekurangane dewe-dewe, saiki wes ra tau krungu 
meneh mas” (6 September 2013) 
 
Bs pernah merasakan bahwa Tuhan itu tidak adil karena diberikan 
kekurangan pada fisiknya. Dalam kehidupannya Bs mempunyai 
keinginan yang cukup sederhana dalam kehidupannya yaitu bisa 
mandiri dan berdiri sendiri tanpa bantuan dari orang tua maupun orang 
lain. Berikut hasil pengungkapan Bs dalam proses wawancara: 
“Sebenernya keinginan saya cukup sederhana mas, bisa 
berdiri sendiri, mandiri tanpa harus bergantung sama orang 
lain maupun orangtua” (6 September 2013) 
 
Keinginan Bs diatas sejalan dengan yang dikatakan PR bahwa 
anaknya mempunyai keinginan untuk hidup mandiri dan menunjukan 
kepada semua orang bahwa dia mampu berjuang hidup dengan 
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kemampuan yang dimilikinya. Berikut hasil pengungkapan PR ketika 
wawancara : 
“Pernah ngomong sakdurunge mlebu kuliah nek wes lulus 
pengen urip mandiri, arep ndeloke nek wong duwe 
kekurangan ki iso podo karo wong liyo, iso-iso malah 
ngluwihi ngono mas” (6 September 2013) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kedalaman self disclosure yang bersifat dangkal yaitu menceritakan 
tentang hobi bermain komputer, bersifat dalam mengatakan bahwa 
tidak bisa melakukan aktifitas berat seperti kebanyakan orang normal 
seperti olah raga, sepak bola dan lari, kadang Bs merasa bahwa Tuhan 
itu tidak adil karena menciptakannya dengan kekurangan fisik, dan Bs 
mempunyai keinginan yang cukup sederhana dalam kehidupannya 
yaitu bisa mandiri dan berdiri sendiri tanpa bantuan dari orang tua 
maupun orang lain. 
d. Waktu self disclosure 
Lamanya waktu yang dibutuhkan Bs untuk melakukan self 
disclosure tidak tentu, kadang-kadang tidak membutuhkan waktu yang 
lama untuk bercerita dan tidak harus berpikir sampai berjam-jam 
untuk bercerita. Berikut hasil pengungkapan Bs dalam proses 
wawancara: 
“Wah gak tentu mas, kadang-kadang juga tidak butuh waktu 
lama untuk menceritakan sesuatu dan gak harus berpikir 
sampai berjam-jam juga” (6 September 2013) 
 
Ketika bercerita kepada ibunya, Bs memang kadang-kadang langsung 
bercerita bahkan sepulang kuliah langsung mendatangi ibunya yang 
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sedang bekerja untuk bercerita. Berikut hasil pengungkapan PR ketika 
wawancara : 
“Sok-sok ki nek crito ki langsung mas, ujug-ujug bar kuliah 
rung salin, rung maem langsung nekani aku neng kandang” 
(6 September 2013)  
 
Berdasarkan wawancara diatas Bs membutuhkan waktu yang tidak 
tentu untuk melakukan self disclosure.  
e. Lawan bicara 
Lawan bicara yang dipilih Bs untuk bercerita yaitu orang 
tuanya tetapi seandainya Bs sedang mepunyai masalah dengan orang 
tanya Bs bercerita dengan teman yang dianggap dekat dan orang 
tersebut memang dapat Bs percayai. Berikut pengungkapan Bs dalam 
proses wawancara: 
“Kadang saya lebih suka bercerita pada orang tua saya mas, 
tapi kalo lagi punya masalah sama orang tua biasanya saya 
bercerita sama temen yang tak anggap deket dan memang 
orang tersebut dapat saya percayai” (6 September 2013) 
 
Pengungkapan Bs diatas sejalan dengan PR yang mengatakan bahwa 
kadang-kadang anaknya memang suka bercerita kepada dirinya, 
berikut hasil pengungkapan PR ketika wawancara : 
“Yo sok-sok crito mas” (6 September 2013) 
 
Selain kepada ibunya kadang-kadang Bs bercerita pada teman yang 
dianggapnya dekat dan bisa dipercaya. Hal tersebut sejalan dengan 
yang dikatakan DD bahwa Bs kadang-kadang suka bercerita 
kepadanya ketika ada permasalahan, namun Bs juga tidak jarang 
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memendam permasalahannya sendiri. Berikut hasil pengungkapan DD 
ketika wawancara : 
“Biasane yo sok crito mas nek nduwe masalah ki, tapi yo ra 
mesti sok-sok yo ra gelem crito ketok banget nek lagi 
mendem masalah” (8 September 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
lawan bicara yang dituju Bs bercerita adalah orang tuanya, namun 
ketika sedang ada masalah dengan orang tua Bs bercerita dengan 
teman yang dianggap dekat dan dapat dipercaya.   
 
2) Subjek Rn (inisial) 
a. Jumlah informasi yang diungkapkan 
 Gambaran jumlah informasi yang diungkap Rn mencakup 
informasi pribadi, sosial, dan karir. Informasi pribadi yang 
diungkapkan Rn yaitu mempunyai sifat yang ramah, mudah bergaul, 
pencemburu dan mudah putus asa. Berikut hasil pengungkapan Rn 
ketika proses wawancara : 
“Nek menurutku akuki piye yo mas, sek jelas akuki ketoke 
ramah, aku yo mudah bergaul makane koncoku akeh, 
hehehe.., neng akuki wonge cemburuan ki mas karo 
gampang banget nglokrone” (2 September 2013) 
 
Pengungkapan Rn diatas sejalan dengan yang dikatakn ST bahwa Rn 
mempunyai sifat baik hati, mudah bergaul, ramah terus orangnya 
ramai banyak bicara. Berikut pengungkapan ST ketika wawancara: 
“Apikan mas, mudah bergaul, gapyak, terus rame akeh 




Gambaran informasi sosial yang yang di ungkapkan Rn yaitu Rn 
mengikuti kegiatan sosial Unit Kerja Karang Taruna di desanya dan 
Rn juga ikut dalam rombongan grup musik sebagai penyanyi. Berikut 
hasil pengungkapan Rn dalam proses wawancara: 
“Kegiatane yo mek ikut UKKT muda-mudi di desa mas, 
tiap malem minggu legi, kalo lainnya ikutan rombongan 
musik, tapi sekarang udah gak mesti mangkat mas soale aku 
kan yo nek jogja kerjo terus, jarang baline” (2 September 
2013) 
 
Pengungkapan Rn diatas sejalan dengan yang dikatakan ST tentang 
Rn yang mengikuti kegiatan sosial UKKT dan ikut dalam rombongan 
group musik sebagai penyanyi. Berikut hasil pengungkapan ST ketika 
wawancara: 
“Nek mbien kegiatane deweke kan dadi penyanyi mas, artis 
kampung, hehehe.., liane melu UKKT karo remaja masjid, 
neng saiki wes jarang banget mangkat mas, soale kan 
nginep nek jogja” (1 September 2013) 
 
Sejalan dengan yang dikatakan ST, GT juga mengungkapkan tentang 
kegiatan sosial yang diikuti Rn yaitu muda-mudi  dan Rn juga ikut 
dalam rombongan musik sebagai penyanyi, dulu juga sempat 
mengikuti kegiatan darusan. Berikut hasil pengungkapan GT ketika 
proses wawancara: 
“Melu mas, melu rombongan musik dadi penyanyine, nek 
neng ndeso melu melu kegiatan muda-mudi, bien kayane 
melu darusan mas” (2 Septemeber 2013) 
 
Gambaran informasi karir yang diungkapkan yaitu Rn merupakan 
lulusan SMK jurusan membatik dan menggambar. Rn sekarang 
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bekerja di salah satu pabrik makanan ringan di Yogyakarta. Berikut 
hasil pengungkapan Rn dalam proses wawancara: 
“Aku ki bien lulusan SMK gegulu mas, aku bien jupuk 
jurusane mbatik ro gambar terus saiki malah kerjo neng 
toko cemilan nek jogja”. (2 September 2013) 
 
Pengungkapan Rn diatas sejalan dengan yang dikatan GT bahwa saat 
ini anaknya bekerja di sebuah toko makanan kecil di Yogyakarta. 
Berikut hasil pengungkapan GT ketika wawancara: 
“Saiki neng jogja mas, kerjo neng toko panganan cilek, dadi 
jarang bali saiki” (2 September 2013) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah 
informasi yang diungkapkan Rn mencakup informasi pribadi, sosial 
dan karir. Informasi pribadi yaitu merupakan tipe orang yang ramah, 
mudah bergaul, pecemburu dan mudah putus asa. Informasi sosial 
yaitu mengikuti kegiatan UKKT didesanya dan ikut dalam rombongan 
musik sebagai penyanyi. Informasi karir yaitu mengatakan bahwa Rn 
merupakan lulusan SMK jurusan membatik dan menggambar dan 
sekarang bekerja di salah satu toko makanan ringan di Yogyakarta   
b. Sifat dasar positif atau negatif 
Self disclosure Rn yang terkait dengan sifat dasar yang positif 
atau negatif yaitu Rn menceritakan tentang kelebihannya (positif) 
yang mudah bergaul dengan orang lain dan tidak membedakan teman. 
Kekurangan (negatif) yang ada pada dirinya adalah kekurangan yang 
tidak dimiliki orang lain yaitu memiliki jumlah jari kaki lebih dari 
lima dan memiliki daya tahan tubuh yang lemah sehingga gampang 
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terkena penyakit. Berikut hasil pengungkapan Rn dalam proses 
wawancara: 
“Wes ngerti dewe kan mas, aku ki crewet akeh ngomonge, 
gampang nimbrung rono-rene, ora mbedake konco jadi aku 
banyak temen mas, kekuranganku daya tahan tubuhku ki 
lemah jadi gampang sakit mas, sama ini ni mas (menunjuk 
jari kaki) hehehe..., bedo tow karo liyo-liyone” (2 
September 2013) 
 
Rn merupakan orang yang mudah bergaul dan banyak ngomong. Hal 
tersebut sejalan dengan yang dikatakan ST bahwa Rn merupakan 
orang yang baik, mudah bergaul, ramah dan ramai karena banyak 
bicara. Berikut hasil pengungkapn ST ketika wawancara : 
“Apikan mas, mudah bergaul, gapyak, terus rame akeh 
ngomonge”(1 Septemeber 2013) 
 
Self disclosure Rn ketika ada orang yang memuji dirinya, Rn merasa 
bersyukur dan ketika ada orang yang mengejeknya Rn hanya 
membiarkan saja, karena Rn percaya kalau nantinya akan berdosa 
sendiri. Berikut hasil pengungkapan Rn dalam proses wawancara : 
“Yo misale ono wong sek muji aku ya syukur alhamdulillah 
mas, tapi nek misale ono sek ngece ya mek tak nengke wae 
mas, men mengko rak doso dewe”. (2 September 2013) 
 
ST mengatakan bahwa ketika ada yang mengejek atau mengkritik Rn 
biasanya hanya diam bahkan kadang menertawakannya. Berikut hasil 
pengungkapan ST ketika wawancara : 
“Lha nek ono wong ngece ki biasane mek meneng mas 





Berdasarkan uraian diatas sifat dasar yang positif atau negatif 
yang dimiliki Rn yaitu mengungkapakan kelebihannya mudah bergaul 
dan tidak membeda-bedakan teman. Kekurangan mengungkapkan 
tentang memiliki daya tahan tubuh yang lemah sehingga mudah 
terkena penyakit dan memiliki ketunadaksaan yaitu memiliki jumlah 
jari kaki lebih dari lima. Ketika ada yang memuji Rn akan bersyukur 
dan ketika ada yang mengkritik atau mengejek Rn akan 
membiarkannya karena percaya kalau nantinya akan mendapatkan 
dosa sendiri. 
c. Kedalaman self disclosure 
Self disclosure Rn yang terkait dengan kedalaman self disclosure 
yaitu menceritakan tentang ha-hal yang bersifat dangkal yaitu 
mempunyai hobi sejak kecil menyanyi, dengan bernyanyi dapat 
menjadikan hati Rn menjadi senang. Berikut hasil pengungkapan Rn 
dalam proses wawancara: 
“Hobiku dari kecil tekan saiki yo tetep nyayi mas, soale 
nyanyi ki piyek-piyekno iso gawe atkui seneng mas”(2 
September 2013) 
 
Hobi yang disukai Rn adalah bernyanyi, pengungkapan tersebut 
sejalan dengan yang dikatakan GT bahwa hobi yang disukai Rn adalah 
bernyanyi 
“Hobine ket seko cilek ki nyanyi mas, tekan saiki yo isek 
nyanyi, makane terus melu rombongan musik, sakjane duite 





Kedalaman self disclosure yang bersifat dalam yaitu Rn 
mengungkapkan tentang masalah hubungan Rn dengan pacarnya yang 
tidak direstui oleh keluarga Rn. Hal tersebut dikarenakan memang ada 
permasalahn antara nenek Rn dengan pihak keluarga pacar Rn, 
padahal sebenarnnya Rn dan pacarnya masih saudara jauh. Berikut 
hasil pengungkapan Rn dalam proses wawancara : 
“Punya yo mas, pacarku ki kae lho mas RT, ngerti to, aku 
pacaran wes 3 tahun lho mas, bien awale kabeh keluargaku 
gak setuju mas, gara-garane seko simbah, emang 
keluargaku karo keluargane kono ono masalah, padahal 
sebenere aku karo mas RT ki isik sodara jauh mas, tapi 
lama-lama keluargaku ngerti nek mas RT ki wonge alim 
,apik sifate akire disetujuni mas, kan saiki aku yo wes 
tunangan sama mas RT”. (2 September 2013) 
 
Masalah dengan pacar yang tidak direstui diatas sejalan dengan yang 
dikatakan ST yang mengatakan bahwa awalnya hubungan Rn dengan 
pacarnya tidak direstui oleh keluarganya. Berikut hasil pengungkapan 
ST ketika wawancara : 
“Kan awale hubungane Rn gak di restoni karo keluargane 
mas” (1September 2013) 
 
Kedalaman self disclosure Rn selanjutnya mengenai hambatan karena 
ketunadaksaan yang dialami, Rn mengungkapkan bahwa 
ketunadaksaan yang dialaminya tidak menghambatnya, kadang-
kadang hanya membuat Rn merasa malu jika ada orang yang melihat 
jari kakinya terlalu lama. Berikut hasil pengungkapan Rn dalam 
proses wawancara: 
“Nek masalah jariku iki sebenere gak ada hambatan mas, 
paling ya kadang-kadang sok isen nek ono sek ngumatke 
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sue-sue mas, sek jenenge cewek yo mas, piyek-piyekno ki 
penampilan ki nomer siji, nah iki mas kan nek diumatke ora 
indah banget tow, opo meneh pas kondangan nggo sendal 
jinjit rasane aneh lhoo” (2 September 2013) 
 
Rn pernah bercerita kepada ST kalau suka merasa malu ketika ada 
orang yang belum akrab dengannya melihat kelainan pada jari 
kakinya. Berikut hasil pengungkapan ST ketika wawancara : 
“Bien pernah mas lagi neng kondangan, nah duduke bareng-
bareng, aku kan tekone keri, Rn disik terus kebagian nek 
ngarep, neng kono kui wong-wongane okeh sek ra kenal, 
nah jarene ono sek ngumatke wong lanang wedok terus 
bisik-bisik jare, akire Rn mundur terus jejer aku sambi crito 
kejadian kui mau mas” (1 September 2013) 
 
Kedalaman self disclosure yang lain yaitu Rn kadang merasa kecewa, 
soalnya Rn tetap mempunyai perbedaan dengan orang pada umumnya 
namun Rn juga bersyukur karena banyak orang yang memiliki cacat 
tubuh yang lebih parah sampai ada yang tidak bisa melakukan 
aktifitas. Berikut hasil pengungkapan Rn dalam proses wawancara : 
“Ya sok-sok ki kecewa mas,  wajar kan mas soale ada yang 
beda, rasane pengen tak pethil opo dioprasi ben normal lho 
mas, tapi yo aku tetep bersyukur juga mas, soale banyak 
kan yang punya cacat tubuh parah terus gak iso ngopo-
ngopo mas..” (2 September 2013) 
 
Perasaan kecewa yang pernah dialami Rn dengan kecacatan fisik yang 
dialami juga pernah di ceritakan kepada GT yang mengatakan bahwa 
kalau Rn pernah bertanya kalau di oprasi bisa tidak, soalnya suka aneh 




“Pernah mas ngomomg ngene, “nek di oprasi iso ora yo 
pak, akuki sok risih nek ndeloke ki je, gawe elik” ngono kui 
mas” (2 September 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas tentang kedalaman self 
disclosure yang dimiliki Rn dapat ditarik kesimpulan yaitu 
menceritakan yang bersifat dangkal tentang hobinya sejak kecil 
menyanyi. Bersifat dalam yaitu mempunyai masalah dengan pacar 
karena hubungannya tidak direstui orang tua Rn, hambatan yang 
diperoleh Rn dengan ketunadaksaan yaitu merasa malu kalau ada yang 
melihat kecacatannya terlalu lama, Rn juga merasa kecewa karena 
mempunyai perbedaan dengan orang normal pada umumnya namun 
Rn tetap merasa bersyukur karena masih banyak orang yang memiliki 
cacat lebih berat. 
d. Waktu self disclosure 
Lamanya waktu yang dibutuhkan Rn untuk melakukan self 
disclosure dengan orang lain cukup lama, Rn biasanya kalau sudah 
bercerita suka tidak kenal waktu tetapi kalau dengan orang baru 
dikenalnya Rn mrmilih lebih banyak diam. Berikut hasil 
pengungkapan Rn dalam proses wawancara: 
“Cukup lama mas, lha ketmau ngobrol karo njenengan we 
gak ono enteke, yo mergo wes kenal to mas, kalo baru kenal 
yo mending banyak diem mas, jaimlah, cewek opo aku, 
heheehe...” (2 September 2013) 
 
Ketika bercerita dengan ST waktu yang dibutuhkan Rn untuk bercerita 
sangat lama, karena kalau sudah bercerita Rn tipe orang yang sulit 
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menyudahi perbincangan. Berikut hasil pengungkapan ST ketika 
wawancara : 
“Walah mas nek critoki sue tenan, ora ono enteke, wes 
kangelan ne arep gawe mandek nek deweke wes cerito ki” 
(1 September 2013)  
 
Berdasarkan uraian diatas dapar ditarik kesimpulan bahwa 
waktu yang dibutuhkan Rn untuk melakukan self disclosure yaitu 
cukup lama, namun dengan orang yang baru dikenalnya Rn lebih 
banyak diam. 
e. Lawan bicara 
Lawan bicara yang dipilih Rn untuk bercerita yaitu teman 
dekatanya, hal ini dikarenakan sudah dari kecil mereka bersahabat jadi 
tidak ada rasa malu lagi untuk bercerita tetapi karena sudah berbeda 
tempat kerja Rn sekarang jarang barcerita dengan ST. Akhir-akhir ini 
Rn malah lebih suka bercerita kepada pacarnya RT. Berikut hasil 
pengungkapan Rn dalam proses wawancara: 
“Seringe sama ST (key informan) mas, temen dari kecil 
soale, dasare yo emang tonggo cerak, tapi ST saiki kan 
kerja di pabrik garmen mas, aku neng kene dadi yo ramesti 
mas ketemune, paling bisane yo mek smsan opo fban mas. 
Neng aku saiki malah sok cerito sama mas RT (pacar) soale 
solusine kadang-kadang pas j mas”. (2 September 2013) 
 
Pengungkapan ST yaitu memang dari dulu Rn suka bercerita 
kepadanya, tetapi setelah berbeda tempat kerja dan jarang bertemu 
sekarang lebih sering bercerita atau menanyakan kabar lewat pesan 
singkat. Berikut hasil pengungkapn ST ketika wawancara : 
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“Emang senenge cerito ro aku mas, aku yo podo wae nek 
cerito yo mesti ro kono, neng saiki kerjone wes bedo dadi 
jarang banget ketemu, paling-paling nek cerito opo nekoke 
kabar lewat sms” (1 September 2013) 
 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 
bahwa lawan bicara yang sering dituju Rn untuk bercerita adalah 
teman dekatnya. 
 
b. Faktor-faktor yang Menyebabkan Self Disclosure 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan faktor-faktor yang 
menyebabkan self disclosure diantaranya faktor kepercayaan (beliefs), 
faktor hubungan (relationships), faktor masalah pribadi (personal 
matters), faktor minat atau ketertarikan (interest), dan faktor perasaan 
yang intim (intimate feelings). Berikut hasil wawancara dengan subjek 
terkait dengan faktor-faktor yang menyebabkan self disclosure : 
1) Subjek Bs (inisial) 
a. Faktor kepercayaan (beliefs) 
  Faktor yang menyebabkan self disclosure Bs yang pertama 
adalah faktor kepercayaan (beliefs), pada faktor kepercayaan Bs 
menceritakan hal-hal yang berkaitan dengan pandangan spiritualnya. 
Bs mengatakan beragama islam. Berikut pengungkapan Bs : 
“Agama saya alhamdulillah islam mas”.(9 September 2013) 
Bs menjalankan ibadahnya walaupun kadang-kadang masih suka 
bolong-bolong. Berikut pengungkapan Bs ketika wawancara : 
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“Alhamdulillah saya masih beribadah walau kadang-kadang 
masih bolong-bolong mas, hehehe”( 9 September 2013) 
 
Bs memang beragama islam dan belum menjalankan ibadahnya setiap 
hari, hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan PR. Berikut 
pengungkapan PR ketika proses wawancara: 
“Agamane ki yo islam mas, nek neng ngomah yo mesti 
ngibadah lima waktu neng yo kadang-kadang sok bolong, 
kadang-kadang yo sok kudu diuyak-uyak nek sholat ki” (6 
September 2013) 
 
Orang yang Bs percayai untuk bercerita yaitu orang tuanya tetapi 
seandainya Bs sedang mempunyai masalah dengan orang tuanya Bs 
bercerita dengan teman yang dianggap dekat dan orang tersebut 
memang dapat Bs percayai. Berikut pengungkapan Bs dalam proses 
wawancara: 
“Kadang saya lebih suka bercerita pada orang tua saya mas, 
tapi kalo lagi punya masalah sama orang tua biasanya saya 
bercerita sama temen yang tak anggap deket dan memang 
orang tersebut dapat saya percayai” (6 September 2013) 
 
Pengungkapan Bs diatas sejalan dengan PR yang mengatakan bahwa 
kadang-kadang anaknya memang suka bercerita kepada dirinya, 
berikut hasil pengungkapan PR ketika wawancara : 
“Yo sok-sok crito mas” (6 September 2013) 
 
Selain kepada ibunya kadang-kadang Bs bercerita pada teman yang 
dianggapnya dekat dan bisa dipercaya. Hal tersebut sejalan dengan 
yang dikatakan DD bahwa Bs kadang-kadang suka bercerita 
kepadanya ketika ada permasalahan, namun Bs juga tidak jarang 
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memendam permasalahannya sendiri. Berikut hasil pengungkapan DD 
ketika wawancara : 
“Biasane yo sok crito mas nek nduwe masalah ki, tapi yo ra 
mesti sok-sok yo ra gelem crito ketok banget nek lagi 
mendem masalah” (8 September 2013) 
 
Berdasarkan wawancara diatas orang yang Bs percayai untuk bercerita 
yaitu ibu dan teman dekatnya.  
b. Faktor hubungan (relationships) 
Faktor penyebab self disclosure Bs yang kedua yaitu faktor 
hubungan (relationships). Bs menceritakan bahwa hubungannya 
dengan keluarga cukup baik, dengan teman tidak ada masalah dan 
lingkungannya menerima dengan baik. Berikut pengungkapan Bs 
ketika wawancara: 
“Masih kayak kebanyakan orang mas, hubungan dengan 
keluarga masih cukup baik, sama teman juga tidak 
bermasalah bahkan lingkungan sekitar saya sepertinya juga 
menerima saya dengan baik mas” (9 September 2013) 
 
Pengungkapan Bs diatas sejalan dengan yang dikatakan DD bahwa 
hubungan pertemanan baik-baik saja dan tidak ada masalah yang 
mengganggu. Berikut pengungkapan DD ketika wawancara : 
“Hubungannya baik-baik aja mas, tidak ada masalah yang 
mengganggu pertemanan” (8 September 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
hubungan Bs dengan keluarga cukup baik, dengan teman tidak ada 




c. Faktor masalah pribadi (personal matters) 
Faktor penyebab self disclosure Bs yang ketiga yaitu masalah 
pribadi (personal matters). Bs mengungkapkan masalah pribadinya 
tentang perasaan terhadap kecacatan yang dialami, Bs merasa kadang 
Tuhan itu tidak adil karena menciptakannya dengan kekurangan fisik, 
akan tetapi perasaan Bs menyalahkan Tuhan hilang ketika rasa 
bersyukurnya lebih besar dari pada menyalahkan Tuhan. Berikut 
pengungkapan Bs dalam proses wawancara : 
“Kadang saya merasa Tuhan itu tidak adil menciptakan saya 
dengan kekurangan fisik sperti ini mas, tapi perasaan itu 
tiba-tiba hilang kalau rasa bersyukur saya lebih besar 
daripada menyalahkan Tuhan”. (9 September 2013) 
 
Merasa tidak memperoleh keadilan juga pernah dikatakan Bs kepada 
PR, pada saat itu juga PR mengatakan bahwa tidak boleh mengatkan 
hal itu lagi karena Tuhan itu Maha adil. Berikut pernyataan PR ketika 
proses wawncara : 
“Biyen pernah mas omong nek Tuhan ki kok ra adil yo, 
langsung tak kandani nek ra oleh ngomong koyo ngono 
meneh, Tuhan ki moho adil, uwong ki wes dinei keluwihan 
karo kekurangane dewe-dewe, saiki wes ra tau krungu 
meneh mas” (6 September 2013) 
 
Hambatan-hambatan yang dialami Bs karena memiliki kecacatan 
tubuh yaitu tidak bisa melakukan kegiatan berat seperti yang 
dilakukan orang normal seperti olahraga, sepak bola dan lari. Berikut 
pengungkapan Bs dalam proses wawancara : 
“Hambatan saya sangat jelas mas, tidak bisa melakukan 
aktifitas berat seperti banyak orang lain yang normal, ya 




Hambatan yang diperoleh Bs diatas sejalan dengan yang dikatakan 
DD yaitu dengan kecacatan fisik yang dialami membuat Bs tidak bisa 
melakukan kegiatan seperti orang normal pada umumnya, seperti olah 
raga Bs tidak bisa melakukannya. Berikut pengungkapan DD ketika 
wawancara: 
“Hambatane yo kui mau mas, ora iso nglakuin kegiatan 
koyo wong normal umume, koyo nek arep olah raga yo 
raiso kan mas”   (8 September 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
masalah pribadi (personal matters) Bs yaitu kadang merasa Tuhan itu 
tidak adil karena menciptakannya dengan kekurangan fisik, akan 
tetapi perasaan Bs menyalahkan Tuhan hilang ketika rasa 
bersyukurnya lebih besar dari pada menyalahkan Tuhan dan 
mempunyai hambatan tidak dapat melakukukan aktifitas berat dengan 
kondisi fisiknya. 
d. Faktor minat dan ketertarikan (interest) 
Faktor penyebab self disclosure Bs yang ke empat yaitu minat 
dan ketertarikan (interest). Bs menceritakan tentang minatnya bekerja 
menjadi seorang praktisi periklanan di sebuah perusahaan biro iklan 
ternama di Yogyakarta, walaupun sebenarnya orang tua Bs 
menginginkan Bs menjadi seorang PNS. Berikut pengungkapan Bs 
dalam proses wawancara: 
“Sebenernya orang tua saya memang menginginkan saya 
menjadi seorang PNS, tapi saya sendiri setelah kuliah di 
jurusan ilmu komunikasi pengen menjadi seorang praktisi 
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periklanan mas, pengennya di salah satu perusahaan iklan 
ternama di jogja, menurut saya menjadi seorang praktisi 
bisa membebaskan kreatifitas saya dalam berkarya menjadi 
sebuah iklan mas, hehehe..”( 9 September 2013) 
 
Orang tua Bs memang menginginkan anaknya untuk menjadi PNS, 
orang tua Bs berharap dengan menjadi PNS pekerjaanya tidak terlalu 
menguras tenaga dan waktu, selain itu mempunyai anggapan bahwa 
menjadi PNS akan menaikan derajat anak. Berikut pengungkapan PR 
ketika wawancara: 
“Yo emang mas bien pengenku dadi PNS, yo kan pengen 
ndelok anake urip penak diajeni, wes kerjone ora abo wektu 
kerjone yo ra tekan wengi, neng kepengene anak bedo, saiki 
jarene malah kepengene kerjo neng periklanan” ( 
Septemeber 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
minat dan ketertarikan (interest) Bs yaitu bekerja menjadi praktisi 
periklanan di salah satu perusahaan iklan ternama di jogja, menurut Bs 
menjadi seorang praktisi bisa membebaskan kreatifitasnya dalam 
berkarya menjadi sebuah iklan. 
e. Faktor perasaan yang intim (intimate feelings) 
 Faktor penyebab self disclosure Bs yang ke lima yaitu 
perasaan yang intim (intimate feelings). Perasaan intim yang 
diungkapkan yaitu Bs sampai saat ini sedang menyukai seorang 
wanita, akan tetapi Bs mengganggap bahwa pacaran hanya akan 
menyita waktunya. Berikut pengungkapan Bs : 
“Sampai saat ini saya sedang menyukai seseorang mas, tapi 





Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
perasaan yang intim (intimate feelings) yang disampaikan Bs yaitu 
sampai saat ini sedang menyukai seorang wanita, akan tetapi Bs 
mengganggap bahwa pacaran hanya akan menyita waktunya. 
2) Subjek Rn (inisial) 
a. Faktor kepercayaan (beliefs) 
Faktor yang menyebabkan self disclosure Rn yang pertama 
adalah faktor kepercayaan (beliefs), pada faktor kepercayaan Rn 
menceritakan hal-hal yang berkaitan dengan pandangan spiritualnya. 
Rn mengatakan beragama islam. Berikut pengungkapan diri Rn : 
“Agamaku islam mas” (3 September 2013) 
Rn tidak melakukan ibadah setiap hari sesuai ajaran islam, Rn 
mengatakan bahwa hal ini disebabkan banyak kegiatan yang 
dilakukannya. Berikut pengungkapan Rn dalam proses wawancara: 
“Kalo ibadah tiap hari enggak mas sering bolong-bolonge 
soale banyak kegiatan jadi suka gak sempet.” (3 September 
2013) 
 
Orang yang Rn percaya untuk menceritakan masalahnya yaitu 
teman dekatnya ST dikarenakan sudah dari kecil mereka bersahabat 
jadi tidak ada rasa malu lagi untuk bercerita tetapi karena sudah 
berbeda tempat kerja Rn sekarang jarang barcerita dengan ST. Akhir-
akhir ini Rn malah lebih suka bercerita kepada pacarnya RT. Berikut 
hasil pengungkapan Rn dalam proses wawancara: 
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“Seringe sama ST (key informan) mas, temen dari kecil 
soale, dasare yo emang tonggo cerak, tapi ST saiki kan 
kerja di pabrik garmen mas, aku neng kene dadi yo ramesti 
mas ketemune, paling bisane yo mek smsan opo fban mas. 
Neng aku saiki malah sok cerito sama mas RT (pacar) soale 
solusine kadang-kadang pas j mas”. (2 September 2013) 
 
Pengungkapan ST yaitu memang dari dulu Rn suka bercerita 
kepadanya, tetapi setelah berbeda tempat kerja dan jarang bertemu 
sekarang lebih sering bercerita atau menanyakan kabar lewat pesan 
singkat. Berikut hasil pengungkapn ST ketika wawancara : 
“Emang senenge cerito ro aku mas, aku yo podo wae nek 
cerito yo mesti ro kono, neng saiki kerjone wes bedo dadi 
jarang banget ketemu, paling-paling nek cerito opo nekoke 
kabar lewat sms” (1 September 2013) 
 
Berdasarkan wawancara diatas kepercayaan tentang agama 
yaitu Rn beragama islam namun tidak menjalankan ibadahnya setiap 
hari. Kepaercayaan tentang sesama yaitu Rn mempercayai teman 
dekatnya untuk bercerita. 
b. Faktor hubungan (relationships) 
  Faktor penyebab self disclosure Rn yang kedua yaitu 
hubungan (relationships). Rn menceritakan tentang hubungannya 
dengan keluarga, teman dan lingkungannya terjalin dengan baik. 
Berikut pengungkapan Rn ketika wawancara: 
“Hubunganku karo keluarga apik mas, bapak simboku yo 
apikan, iso ngerteni aku, sama temen biasa wae mas apik-
apik wae jarang musuh-musahan, sama tetangga yo apik, 
soale kalo pas dirumah kan yo aku mesti maen ketempat 
tetangga. Sama pacar yo alhamdulilah lancar hubungane, 





Hubungan dengan teman memang terjalin dengan baik walaupun 
sekarang sudah jarang bertemu namun masih sering meanyakan kabar 
atau bercerita melalui pesan singkat. Berikut pengungkapan ST ketika 
wawancara : 
“Hubungane apik mas, walaupun saiki jarang ketemu, neng 
isek mesti smsan kok mas” (1 September 2013) 
 
Hubungan Rn dengan ayahnya GT juga terjalin dengan baik masih 
seperti hubungan ayah dan anak. Berikut hasil pengungkapan GT 
ketika proses wawancara : 
“Hubungane yo koyo bapak anak mas, apik-apik wae” (2 
September 2013) 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hubungan 
Rn dengan teman dekatnya terjalain dengan baik dan dengan orang 
tuanya juga masih terjalin dengan baik. 
c. Faktor masalah pribadi (personal matters) 
Faktor penyebab self disclosure Rn yang ketiga yaitu masalah 
pribadi (personal matters). Masalah pribadi yang dialami Rn yaitu 
kadang merasa kecewa dengan ketunadaksaan yang dialaminya, 
namun Rn masih selalu bersyukur karena masih banyak orang yang 
mempunyai ketunadaksaan yang lebih berat. Berikut pengungkapan 
Rn dalam  proses wawancara : 
“Ya sok kecewa sih mas, wajar to mas soale ada yang beda, 
tapi yo bersyukur juga mas, soale banyak kan yang punya 





Perasaan kecewa yang pernah dialami Rn dengan ketunadaksaan yang 
dialami juga pernah di ceritakan kepada GT yang mengatakan bahwa 
kalau Rn pernah bertanya kalau di operasi bisa tidak, soalnya suka 
aneh sendiri kalau melihat kakinya. Berikut pernyataan GT ketika 
proses wawancara: 
“Pernah mas ngomomg ngene mas, “nek di oprasi iso ora yo 
pak, akuki sok-sok ki tobat tur risih nek ndeloke ki je, gawe 
elik” ngono kui mas” (2 September 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
masalah pribadi (personal matters) Rn kadang merasa kecewa dengan 
ketunadaksaan yang dialaminya, namun Rn masih selalu bersyukur 
karena masih banyak orang yang mempunyai ketunadaksaan yang 
lebih berat. 
d. Faktor minat dan ketertarikan (interest) 
Faktor penyebab self disclosure Rn yang ke empat yaitu minat 
dan ketertarikan (interest). Rn mengatakan bahwa berkeinginan 
menjadi pengusaha sukses agar dapat memberikan lapangan pekerjaan 
kepada orang lain. Berikut pengungkapan Rn ketika wawancara: 
 “Pekerjaan sek tak pengeni ki sebenere pengen jadi 
pengusaha sukses mas, heheehe.., kan kalo uda jadi 
pengusaha sukses nantinya bisa ngasih peluang kerja tow 
mas, kerja disini terus ki gak berkembang mas, duite yo 
pas-pasan, tapi daripada ora kerjo, enake nek kene ki wes 
dikei uang makan karo tempat tinggal mas walopun 
seadanya” (2 September 2013) 
 
Pengungkapan Rn diatas sejalan deng yang dikatakan ST yang 
mengatakan bahwa Rn pernah membahas tentang keinginannya 
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menjadi pengusaha yang sukses, Rn juga pernah mengajak ST untuk 
merintis membuat makanan kecil. Berikut hasil pengungkapan ST 
ketika wawancara : 
“Mbiyen tahu mas pas lagi crito-crito ki mbahas nek 
pengen dadi pengusaha sukses, malah ngejak nggawe 
panganan cilik, terus dititip-titipke neng warung niate terus 
nek wes gede usahane akon uwong kon produksine, ngimpi 
sitik yo mas, hahaha..” (1September 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
minat dan ketertarikan (interest) berkeinginan menjadi seorang 
pengusaha sukses, keinginan tersebut dimaksudkan agar dapat 
memberikan lapangan pekerjaan kepada orang lain 
e. Faktor perasaan yang intim (intimate feelings) 
Faktor penyebab self disclosure Rn yang ke lima yaitu perasaan 
yang intim (intimate feelings). Perasaan intim yang menyebabkan self 
disclosure Rn yaitu Rn menceritakan masalah yang pernah dihadapi 
Rn dan pacarnya karena hubungannya tidak direstui oleh keluarganya. 
Berikut pengungkapan Rn pada waktu proses wawancara : 
“Pacarku ki kae mas RT, ngerti to, aku pacaran wes 3 tahun 
lho mas, bien awale kabeh keluargaku gak setuju mas, gara-
garane seko simbah, emang keluargaku karo keluargane 
kono ono masalah, padahal sebenere aku karo mas RT ki 
isik sodara jauh mas, tapi lama-lama keluargaku ngerti nek 
mas RT ki wonge alim ,apik sifate akire disetujuni mas, kan 
saiki aku yo wes tunangan sama mas RT”.(2 September 
2013) 
 
Masalah dengan pacar yang tidak direstui diatas sejalan dengan yang 
dikatakan ST yang mengatakan bahwa awalnya hubungan Rn dengan 
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pacarnya tidak direstui oleh keluarganya. Berikut pengungkapan ST 
ketika wawancara : 
“Kan awale hubungane Rn gak di restoni karo keluargane 
mas” (1September 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas perasaan intim (intimate 
feelings) Rn yaitu tentang hubungannya denga pacar yang tidak di 
restui oleh keluarganya. 
 
B. Pembahasan  
Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang gambaran self 
disclosure dan faktor-faktor yang menyebabkan self disclosure pada remaja 
tuna daksa dari lahir. Adapun hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran Self Disclosure pada Remaja Tuna Daksa dari Lahir 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 
bahwa gambaran self disclosure dari kedua subjek yang pertama dapat 
dilihat aspek dari jumlah informasi yang diungkapkan. Jumlah informasi 
yang diungkapkan subjek mencakup informasi pribadi, sosial dan karir. 
Informasi pribadi yang diungkapkan Bs yaitu merupakan orang yang 
pantang menyerah, berambisi besar dan sebenarnya orang yang sensitif. Rn 
merupakan orang yang ramah, mudah bergaul, pencemburu dan mudah 
putus asa.  
Informasi sosial Rn yaitu mengikuti kegiatan sosial UKKT di desanya, 
Bs juga berusaha mengikuti setiap kegiatan sosial dilingkungannya. 
Hubungan kedua subjek dengan teman, keluarga dan lingkungannya terjalin 
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dengan baik, informasi karir yang diberikan Rn yaitu tentang pekerjaan 
yang dijalani saat ini yaitu bekerja di toko makanan ringan, lain halnya 
dengan  informasi karir yang disampaikan Bs tentang informasi kuliah yang 
sedang dijalaninya. Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan 
oleh Pearson (Arifianti Fajar Jayanti, 2010) yang mengatakan bahwa self 
disclosure dan jumlah informasi yang diungkap antar individu memiliki 
kadar yang berbeda, ketika self disclosure ini harus bersifat timbal balik 
(reciprocal). Pola timbal balik ini harus stabil dan mungkin dapat terjalin 
dalam lima menit pertama dari percakapan (interaksi). Ada beberapa orang 
yang memberikan informasi pribadi, sosial, karir dan pendidikan, namun 
ada beberapa orang yang relatif tidak memberikan informasi.  
Aspek yang kedua adalah sifat dasar yang positif atau negatif. Sifat 
dasar positif yang diberikan Rn yaitu mengatakan bahwa Rn merupakan 
orang yang ramah dan mudah bergaul sehingga memiliki banyak teman. Bs 
mengungkapkan bahwa  mempunyai kelebihan pantang menyerah. Sifat 
dasar negatif yang diberikan Rn dan Bs yaitu mengungkapkan tentang 
ketunadaksaan yang dimilikinya. Hal tersebut sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Pearson (Arifianti Fajar Jayanti, 2010), yang mengatakan 
bahwa self disclosure yang positif biasanya menyangkut pernyataan tentang 
seseorang sehingga memperoleh sanjungan atau pujian, dan pernyataan 
negatif biasanya tentang pernyataan tentang kritikan yang negatif atau jelek 
pada diri individu.  
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Aspek yang ketiga adalah kedalaman self disclosure, dari kedalaman 
self disclosure yang diungkapkan Bs dan Rn memang menceritakan dari hal 
yang bersifat dangkal sampai hal yang bersifat dalam. Bersifat dangkal yaitu 
kedua subjek mengungkapkan mengenai hobi, sedangkan self disclosure 
yang bersifat dalam yaitu Bs mempunyai hambatan melakukan aktifitas 
berat dengan ketunadaksaannya. Hal tersebut sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Pearson (dalam Arifianti Fajar Jayanti, 2010) bahwa self 
disclosure dapat bersifat dalam (hangat) atau dangkal. Bersifat dangkal 
biasanya menceritakan secara umum dan bersifat kurang intim seperti hobi, 
nama, dan alamat. Bersifat dalam (hangat) individu biasanya memberikan 
informasi yang berkaitan dengan pikiran, masalah yang dialami, 
menceritakan tujuan hidup dan keinginannya.  
Kedalaman self disclosure bersifat dalam yang lain yaitu kadang Bs 
merasa Tuhan itu tidak adil karena diberikan kekurangan fisik, Bs punya 
keinginan untuk bisa berdiri sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Lain 
halnya dengan Rn yang menceritakan tentang hubungan dengan pacarnya 
yang tidak direstui keluarganya. Rn kadang merasa malu dan kecewa 
dengan kondisi fisiknya, akantetapi  Rn tetap mensyukurinya. Menurut 
Pikunas (Hendrianti Agustina, 2006: 37) bahwa salah satu tugas 
perkembangan remaja yaitu dapat menerima diri sendiri dan mengandalkan 
kemampuan dan sumber-sumber yang ada pada dirinya. 
Aspek yang keempat adalah waktu self disclosure. Berdasarkan waktu 
self disclosure dapat diketahui bahwa waktu yang dibutuhkan kedua subjek 
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untuk melakukan self disclosure ternyata berbeda-beda. Rn membutuhkan 
waktu cukup lama untuk melakukan self disclosure karena Rn merupakan 
orang yang suka berbicara, namun biasanya Rn lebih banyak bercerita 
dengan orang yang sudah dikenalnya, hal tersebut sejalan dengan teori 
Cozby (Sears, 1985: 256) yang mengatakan bahwa pada umumnya wanita 
lebih banyak mengungkapkan dirinya daripada pria. Berbeda dengan waktu 
yang dibutuhkan Bs untuk melakukan self disclosure yaitu tidak dapat 
ditentukan, hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Pearson (Arifianti Fajar Jayanti, 2010) yang mengatakan bahwa waktu self 
disclosure berkaitan dengan keintensifan menggunakan waktu dengan 
seseorang maka proses self disclosure cenderung akan lebih meningkat. 
Situasi dan kondisi yang tepat juga cenderung dapat membuat orang lebih 
terbuka denga orang lain. 
 Aspek yang kelima adalah lawan bicara. Lawan bicara yang dituju Rn 
untuk melakukan self disclosure yaitu teman dekatnya. Lawan bicara yang 
dituju Bs yaitu ibunya, namun ketika sedang ada masalah dengan orang 
tuanya Bs memilih bercerita dengan teman dekat yang bisa dipercaya. Hal 
tersebut sejalan dengan teori Pearson (Arifianti Fajar Jayanti, 2010) yang 
mengatakan bahwa biasanya orang yang dituju untuk melakukan self 
disclosure merupakan orang terdekat atau yang sudah dikenal dengan baik. 
Lawan bicara yang biasanya dituju adalah orang tua, suami atau istri, pacar, 
dan teman berjenis kelamin sama.  
88 
 
Bimbingan pribadi sosial bagi remaja tuna daksa dari lahir diperlukan 
karena memiliki permasalahan khusus yang berbeda dengan individu 
normal. Permasalahan tersebut meliputi merasa kurang percaya diri, 
merasakan kesedihan dan kekecewaan terhadap ketunadaksaan yang 
dimiliki, dan memiliki hambatan mendekati lawan jenis. Menurut 
Harvighurst (Rita, dkk, 2008: 126) salah satu tugas perkembangan remaja 
yang yarus dipenuhi yaitu mencapai hubungan baru dan yang lebih matang 
dengan teman sebaya baik pria maupun wanita. Melalui bimbingan pribadi 
sosial juga dapat memberikan manfaat bagi remaja tuna daksa dari lahir 
sebagai upaya mengatasi permasalahan pribadi dan mengembangkan 
kemampuan berinteraksi sosial dengan positif. 
\ 
2. Faktor-faktor yang Menyebabkan Self Disclosure pada Remaja Tuna 
Daksa dari Lahir 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang menyebabkan self disclosure pada remaja tuna daksa dari 
lahir yang pertama adalah faktor kepercayaan (beliefs), dalam faktor ini 
kedua subjek mengatakan bahwa memeluk agama islam akan tetapi tidak 
menjalankan ibadahnya setiap hari.  Hal tersebut sejalan dengan teori dari 
Magno, Cuason, dan Figueroa (Arifianti Fajar Jayanti, 2010), yang 
mengatakan bahwa faktor kepercayaan merupakan faktor yang berisi 
pengungkapan kepercayaan pada agama, mengungkapkan faktor 
kepercayaan individu  dengan berbagi pemikiran dan emosi yang dialami 
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terkait dengan kepercayaannya, berbagi persepsi, dan pandangan 
spiritualnya. 
Faktor yang kedua yaitu faktor hubungan (relationships), pada faktor 
hubungan  Bs mengatakan bahwa hubungan dengan keluarga cukup baik, 
dengan teman tidak ada masalah dan lingkungannya juga menerima dengan 
baik. Rn juga mengatakan bahwa mempunyai hubungan dengan teman, 
keluarga, pacar dan lingkungannya baik-baik saja. Secara garis besar 
hubungan kedua subjek dengan keluarga, teman, dan lingkungan  terjalin 
dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatan oleh  Magno, 
Causon, dan Figueroa (Arifianti Fajar Jayanti, 2010) yang mengatakan 
bahwa faktor hubungan (relationships) merupakan faktor yang 
menggambarkan hubungan individu tersebut dengan teman atau sesama.   
Faktor yang ketiga adalah masalah pribadi (personal matters), dalam 
faktor ini masalah pribadi yang diungkapkan Bs yaitu kadang merasa Tuhan 
itu tidak adil karena menciptakannya dengan kekurangan fisik, akan tetapi 
perasaan Bs menyalahkan Tuhan hilang ketika ras bersyukurnya lebih besar. 
Hambatan yang dialami Bs dengan ketunadaksaannya yaitu membuat Bs 
tidak bisa melakukan kegiatan berat seperti yang dilakukan orang normal. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Somantri (2006: 128), yang 
mengatakan bahwa ketunadaksaan yang terjadi pada usia yang sangat muda 
dapat menjadi suatu penghambat usaha menguasai keterampilan dan 
menghambat fungsi normal secara keseluruhan. Berbeda dengan Rn yang 
mengungkapkan tentang masalah pada dirinya yang pernah merasa kecewa 
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dengan ketunadaksaan yang dialaminya. Paparan diatas sejalan dengan teori 
dari Magno, Cuason, dan Figueroa (dalam Arifianti, 2010: 5) yang 
mengatakan bahwa faktor masalah pribadi meupakan faktor yang berisikan 
pengungkapan yang bersifat rahasia, sikap seseorang ataupun persoalan 
pribadi.   
Faktor yang keempat yaitu minat atau ketertarikan (interest), pada 
faktor ini Bs mengungkapkan bahwa minatnya bekerja menjadi seorang 
praktisi periklanan di sebuah perusahaan biro iklan, sedangkan Rn 
mempunyai minat menjadi pengusaha sukses. Hal tersebut sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Magno, Cuason, dan Figueroa (Arifianti Fajar 
Jayanti, 2010) yang mengatakan bahwa pada faktor minat dan ketertarikan 
berisikan tentang pengungkapan terhadap selera dan minat terhadap sesuatu.   
Faktor yang kelima adalah perasaan yang intim (intimate feelings), 
dalam faktor ini kedua subjek mengungkapkan tentang perasaan cinta 
kepada lawan jenis. Bs mengungkapkan bahwa saat ini sedang menyukai 
seorang wanita, namun Bs menganggap bahwa pacaran hanya akan menyita 
waktu. Berbeda dengan Rn yang saat ini sudah mempunyai pacar, Rn 
mengungkapkan masalah yang dihadapi tentang hubungan yang tidak 
direstui oleh keluarganya. Hal tersebut sejalan dengan teori Magno, Cuason, 
dan Figueroa (Arifianti Fajar Jayanti, 2010) yang mengatakan bahwa faktor 
perasaan yang intim berisikan pengungkapan tentang perasaan diri sendiri, 
perasaan terhadap masalah yang dihadapi, perasaan cinta, dan kefrustasian.  
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Kedua subjek memliki kondisi fisik yang berbeda dengan orang 
normal pada umumnya. Menurut Harvighurst (Rita, dkk, 2008: 126) salah 
satu tugas perkembangan remaja yaitu menerima keadaan fisiknya dan 
menggunakan tubuhnya secara efektif. Bentuk tubuh merupakan bagian 
penting dalam perkembangan remaja, oleh karena itu bimbingan pribadi 
sosial diperlukan bagi remaja tuna daksa dari lahir sehingga remaja tersebut 
dapat memahami dirinya dengan keunikan sebagai penyandang tuna daksa 
yang cenderung berbeda dengan individu lain. 
  
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya informan sehingga 


















Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada kedua subjek 
dapat diketahui bahwa gambaran self disclosure dapat dilihat dari : 
1. Jumlah informasi yang diungkapkan  
Jumlah informasi yang diungkapkan mencakup informasi pribadi, 
sosial, dan karir. Informasi pribadi Bs yaitu merupakan tipe orang pantang 
menyerah, punya ambisi besar, dan sebenarnya tipe orang yang sensitif 
namun lebih suka memendam sendiri. Informasi pribadi Rn yaitu 
merupakan tipe orang yang ramah, mudah bergaul, pecemburu dan mudah 
putus asa. Informasi sosial yaitu Rn mengikuti kegiatan sosial UKKT di 
desanya dan Bs juga berusaha mengikuti setiap kegiatan sosial 
dilingkungannya. Hubungan kedua subjek dengan teman, keluarga dan 
lingkungannya terjalin dengan baik. Informasi karir yang diberikan Rn yaitu 
tentang pekerjaan yang dijalani saat ini, informasi karir Bs yaitu tentang 
kuliah yang sedang dijalaninya.  
2. Sifat dasar yang positif atau negatif  
Sifat dasar positif yang dimiliki Bs merupakan orang yang pantang 
menyerah, Rn merupakan orang yang ramah dan mudah bergaul sehingga 
memiliki banyak teman. Sifat dasar negatif yang diberikan Rn dan Bs yaitu 




3. Kedalaman self disclosure 
Kedalaman yang bersifat dangkal yaitu Bs mempunyai hobi bermain 
komputer, sedangkan hobi dari Rn yaitu menyanyi. Kedalaman self 
disclosure yang bersifat dalam Bs yaitu dengan ketunadaksaannya Bs 
mempunyai hambatan melakukan aktifitas berat, Bs pernah merasa bahwa 
Tuhan itu tidak adil karena diberikan ketunadaksaan, dan Bs mepunyai 
keinginan untuk bisa berdiri sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Berbeda 
dengan Rn yang menceritakan tentang hubungan dengan pacarnya yang 
tidak direstui keluarganya, kadang Rn juga merasa malu dan kecewa dengan 
ketunadaksaan yang dimilikinya. 
4. Waktu self disclosure 
Waktu yang dibutuhkan kedua subjek untuk melakukan self disclosure 
berbeda-beda. Rn membutuhkan waktu cukup lama, sedangkan waktu yang 
dibutuhkan untuk melakukan self disclosure Bs tidak dapat ditentukan. 
5. Lawan bicara  
Lawan bicara Rn untuk melakukan self disclosure yaitu teman 







Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa 
faktor-faktor yang menyebabkan self disclosure kedua subjek disebabkan oleh 
faktor : 
1. Faktor kepercayaan (beliefs)  
Kedua subjek memberikan informasi bahwa memeluk agama islam akan 
tetapi tidak menjalankan ibadahnya setiap hari. 
2. Faktor hubungan (relationships) 
Secara garis besar hubungan kedua subjek dengan keluarga, teman, dan 
lingkungan  terjalin dengan baik.  
3. Faktor masalah pribadi (personal matters) 
Masalah pribadi Bs yaitu kadang merasa Tuhan itu tidak adil karena 
menciptakannya dengan ketunadaaksaan, Bs juga mempunyai hambatan 
melakukan kegiatan berat. Masalah pribadi Rn yaitu terkadang merasa malu 
dan kecewa dengan ketunadaksannya.  
4. Faktor minat atau ketertarikan (interest) 
Bs mengatakan bahwa minatnya bekerja menjadi seorang praktisi 
periklanan di sebuah perusahaan biro iklan ternama di Yogyakarta. 
Sedangkan Rn mengungkapkan minatnya menjadi pengusaha yang sukses. 
5. Faktor perasaan yang intim (intimate feelings) 
Bs sedang menyukai seorang wanita, namun Bs menganggap bahwa 
pacaran hanya akan menyita waktu. Berbeda dengan Rn yang saat ini sudah 
mempunyai seorang pacar, walaupun awalnya hubungan Rn dengan 
pacarnya tidak direstui oleh keluarganya. 
95 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka peneliti 
dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Remaja Tuna Daksa 
Bagi remaja yang menyandang tuna daksa hendaknya mencoba 
menerima kondisi fisik serta meningkatkan kepercayaan dirinya dengan cara 
mencoba mengatasi setiap kesulitan dengan bersikap positif dan 
menanggapinya sebagai tantangan bukan sebagai ancaman atau hukuman, 
sehingga tugas perkembangannya dapat tercapai dengan optimal. 
2. Bagi Konselor 
Permasalahan yang sering dihadapi remaja tuna daksa yaitu kurang 
percaya diri dan kurang menerima dengan kecacatan yang dialaminya. 
Berdasarkan permasalahan tersebut seorang konselor dapat memberikan 
layanan untuk membantu meningkatkan kepercayaan diri dan penerimaan 
diri dengan cara memberikan layanan bimbingan pribadi sosial. 
3. Bagi Orang Tua 
Sebagai orang tua yang memiliki anak tuna daksa hendaknya lebih 
dapat menerima secara sabar dan lebih mengerti tentang kebutuhan anak 
dengan cara memberikan perhatian, kasih sayang, pelayanan, dan 
kesempatan yang lebih luas untuk mengembangkan kemampuan yang ada 
pada diri anak . Bantuan yang diberikan bukan bantuan yang bersifat 
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PEDOMAN WAWANCARA SUBJEK 
Nama Subjek   :  
Waktu Wawancara  :   
Tempat   :  
Wawancara ke  :  
 
1. Apa hobi yang anda sukai, Apa alasannya ? 
2. Pekerjaan apa yang anda cita-citakan? Apa alasannya ? 
3. Anda sekarang sekolah/bekerja dimana? 
4. Apakah keinginan terbesar dalam hidup anda ? 
5. Apa agama yang anda anut ? 
6. Apakah anda menjalankan ibadah setiap hari ? 
7. Apa kelebihan dan kekurangan anda dan bagaimana anda 
menerima kelebihan dan kekurangan tersebut? 
8. Apakah anda mengikuti kegiatan sosial dilingkungan anda? Apa 
alasannya? 
9. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga, teman dan lingkungan 
sekitarmu? 
10. Apakah anda sering menceritakan masalah anda kepada orang lain? 
Apa alasannya? 
11. Kepada siapa biasanya anda lebih suka bercerita? Apa alasannya ? 
12. Bagaimana sikap anda ketika ada orang lain yang memuji anda dan 
sebaliknya jika ada orang lain mengkritik anda? 
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13. Tolong anda ceritakan bagaimana sikap keluarga dan masyarakat 
dilingkungan anda dengan kondisi fisik yang anda? 
14. Berapa waktu yang anda butuhkan untuk mengungkapkan 
permasalahanmu kepada orang lain ? 
15. Apakah anda sudah mempunyai pacar atau sedang menyukai 
seseorang? 
16. Bagaimana tanggapan dan perasaan mengenai kekurangan fisik 
anda ? 
17. Hambatan apa saja yang anda alami terkait dengan kekurangan 





















KEY INFORMAN (ORANG TUA SUBJEK) 
 
 
Nama Informan  : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Wawancara ke : 
 
1. Bagaimana sikap dan perilaku anak Bapak/Ibu ketika di rumah? 
2. Bagaimana menurut Bapak/Ibu tentang kepribadian anak? 
3. Bagaimanakah hubungan Bapak/Ibu dengan anak? 
4. Apakah anak Bapak/Ibu sering bercerita ketika menghadapi 
masalah? 
5. Apakah anak Bapak/Ibu mengikuti kegiatan sosial di masyarakat 
sekitar? 










KEY INFORMAN (TEMAN SUBJEK) 
 
 
Nama Informan : 
Waktu Wawancara : 
Tempat Wawancara : 
Wawancara ke : 
 
1. Bagaimana hubungan anda dengan subjek? 
2. Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama subjek? 
3. Menurut anda, bagaimana sifat-sifat subjek? 
4. Menurut anda, masalah apa saja yang sering subjek ceritakan dengan 
anda? 
5. Sebagai teman dekat solusi apa yang pernah anda lakukan untuk 
membantu memecahkan masalah subjek? 













Aspek yang akan diobservasi : Kondisi psikologis, keadaan fisik, kehidupan 
sosial, keadaan ekonomi, kegiatan 
keagamaan, kondisi keluarga.  
Nama     : 
Waktu observasi    : 
Komponen Aspek yang diteliti Keterangan 
Kondisi Psikologis Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara.  
 
Keadaan Fisik a. Kondisi kesehatan subjek saat 
wawancara. 
b. Ekspresi wajah subjek saat 
wawancara. 
c. Sikap dan perilaku subjek saat 
wawancara. 
 
Kehidupan Sosial a. Sikap dan perilaku subjek 
dilingkungan masyarakat 
b. Kegiatan sosial yang dilakukan 
subjek di lingkungan masyarakat. 
 
Keadaan Ekonomi Mengamati gaya dan pola kehidupan 
subjek dalam kesehariannya. 
 
Kegiatan Keagamaan  a. Kegiatan keagamaan yang 
dilakukan subjek. 
b. Sikap dan perilaku subjek ketika 
melakukan kegiatan keagamaan. 
 
Kondisi Keluarga Mengamati keadaan rumah dan 
suasana rumah subjek. 
 






Lampiran 3  
 
IDENTITAS DIRI SUBJEK 1 
 
 
Nama   : Bs (inisial) 
Tempat tanggal lahir : Kulon Progo, 9 November 1993 
Usia   : 20 Tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat  : Kulon Progo 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : PT  
Pekerjaan ayah : Wirausaha 












IDENTITAS DIRI SUBJEK 2 
 
 
Nama   : Rn (inisial) 
Tempat tanggal lahir : Kulon Progo, 2 Agustus 1994 
Usia   : 19 Tahun 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Alamat  : Kulon Progo 
Agama   : Islam 
Pendidikan  : SMK  
Pekerjaan ayah : Buruh 

















IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Bs” 
 
Nama  : DD (inisial) 
Alamat : Kulon Progo 
Jenis kelamin : Laki-Laki 
Usia  : 22 Tahun 
Pekerjaan : Mahasiswa 
Status  : Teman dekat subjek 
 
 
IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Bs” 
 
Nama  : PR (inisial) 
Alamat : Kulon Progo 
Jenis kelamin : Laki-Laki 
Usia  : 43 Tahun 
Pekerjaan : Wirausaha 





IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN PERTAMA “Rn” 
 
Nama  : ST (inisial) 
Alamat : Kulon Progo 
Jenis kelamin : Perempuan 
Usia  : 19 Tahun 
Pekerjaan : Buruh 




IDENTITAS DIRI KEY INFORMAN KEDUA “Rn” 
 
Nama  : GT (inisial) 
Alamat : Kulon Progo 
Jenis kelamin : Laki-Laki 
Usia  : 45Tahun 
Pekerjaan : Buruh 









REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Bs  
 
Nama Subjek  : Bs (inisial) 
Waktu Wawancara :  6 September 2013 
Tempat  : Rumah Bs  
Wawancara ke : 1 
  
PN :   “Bagaimana kabar dan suasana hati mas hari ini ?” 
 
Bs :    “Alhamdulillah kabar hari ini sehat bahagia mas.” 
 
PN :  “Mohon maaf ya mas sebelumnya, kedatangan saya kemari 
menindaklanjuti keperluan saya kemarin yang ingin 
mewawancarai mas untuk memneuhi tugas akhir saya mas, 
semoga mas berkenan.” 
 
Bs :     “Iya mas, santai saja, silahkan mau tanya apa aja insya allah saya 
coba jawab mas.” 
 
PN :   “Terima kasih banyak mas, langsung saja ya mas?” 
 
Bs :   “ Iya mas, silahkan dimulai.” 
 
PN :   “Mas sudah bekerja apa masih sekolah ?” 
 
Bs :   “ Saya belum bekerja mas, sekarang masih kuliah semester lima di 
UIN Sunan Kalijaga Jogja  ngambil jurusan ilmu komunikasi.” 
 
PN :   “Mas hobi yang paling sukai apa,  alasannya?” 
 
Bs :  “Hobi saya itu tidak terlalu spesifik mas, tapi kalau saya sudah 
berada di depan komputer kadang-kadang bisa lama malah berjam-
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jam lho mas, biasanya maen game kalau enggak ya browsing 
internet, dari pada tidak ada kegiatan mas.” 
 
PN :  “Memangnya kegiatan sehari-harinya mas apa aja?” 
 
Bs :   “Ya paling saya kuliah, abis kuliah teruslangsung  pulang, kalau 
maen jarang mas, sampai dirumah ya main komputer yang gak 
capek.” 
 
PN :  “Mas kan masih kuliah, memangnya pekerjaan apa yang anda cita-
citakan?Apa alasannya?” 
 
Bs :   “Sebenarnya orang tua memang menginginkan saya untuk menjadi 
PNS, tapi saya sendiri setelah kuliah di jurusan ilmu komunikasi 
pengen menjadi seorang praktisi periklanan di sebuah perusahaan  
biro iklan ternama di Yogyakarta. Alasannya karena menjadi 
seorang praktisi membebaskan kreatifitas saya dalam berkarya 
menjadi sebuah iklan”. 
 
PN : “Kalau cita-cita sebelum masuk jurusan ilmu komunikasi mas?” 
 
Bs :   “Sebelumnya saya ingin menjadi guru sih mas, awalnya kan saya 
dulu mendaftar kuliah di keguruan mengambil jurusan PLB, tetapi 
tidak keterima mas, soalnya kan saya sedikit banyak mengerti 
tentang dan memahami apa yang dirasakan orang yang punya 
kelainan mas.” 
 
PN :  “Kalau saya boleh tahu perasaan seperti apa itu mas?” 
 
Bs  :  “Ya kebanyakan pasti merasakan kekecewaan mas, merasa malu, 
menganggap bahwa dirinya adalah orang yang tidak ada 
manfaatnya, itu sebagian kecil mas ya intinya berbeda mas dengan 
perasaan orang normal pada umumnya.”  
 
PN :   “Mohon maaf ya mas, mas sendiri kan juga memiliki kekurangan 
fisik. Terus bagaiman tanggapan dan perasaan mengenai 
kekurangan fisik mas?” 
 
Bs :   “Kadang saya merasa Tuhan itu tidak adil menciptakan saya 
dengan kekurangan fisik sperti ini mas, tapi perasaan itu tiba-tiba 
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hilang kalau rasa bersyukur saya lebih besar daripada menyalahkan 
Tuhan.” 
 
PN : “Terus hambatan apa saja yang mas  alami terkait dengan 
kekurangan fisik mas?” 
 
Bs :   “Jelas saya tidak bisa melakukan aktifitas berat seperti kebanyakan 
orang lain yang normal mas, misalnya ya olahraga sepakbola, lari, 
dll.” 
 
PN :  “Apakah mas mengikuti kegiatan sosial dilingkungan mas? Apa 
alasannya?” 
 
Bs :  “Iya mas saya mengikuti setiap kegiatan sosial di lingkunngan saya, 
alesannya ya mungkin saya bisa dapat pelajaran dan pengetahuan, 
kan bisa  berguna sekali buat kehidupan sehari-hari.” 
 
PN : “Contohnya yang bisa berguna seperti apa mas?” 
 
Bs :  “Ya misalkan saya mengikuti kegiatan sosial ya mas, otomatis saya 
tahu cara-cara yang harus dilakukan terkait kegiatan yang 
dilakukan, walaupun saya tidak banyak yang saya bisa lakukan 
setidaknya saya bisa mendapat ilmunya mas, kurang lebih seperti 
itu mas.” 
 
PN : “Kalau hubungan mas dengan keluarga, teman, dan lingkungan 
sekitar bagaimana?” 
 
Bs :  “Masih kayak kebanyakan orang mas, hubungan dengan keluarga 
masih cukup baik, sama teman juga tidak bermasalah bahkan 
lingkungan sekitar saya sepertinya juga menerima saya dengan baik 
mas”  
 
PN :  “Apakah mas sudah pernah mengalami penolakan dengan keadaan 
mas tersebut?” 
 
Bs :  “Pernah sih mas, tapi jarang, ya dulu pas lagi kegiatan kerja bakti, 
niatnya sih saya membantu mas, tapi itu saya kurang tahu apa 
sebabnya ada salah satu temen yang tidak membolehkan saya 
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membantu, kurang tahu apa alesannya karena kecacatan fisik saya 
apa yang lain, akirnya saya cuma duduk melihat mas.” 
 
PN : “Kalau sikap keluarga dan masyarakat dilingkungan mas dengan 
kondisi fisik bagaimana mas?” 
 
Bs :   “Sikap keluarga tidak pernah berlebihan, mungkin kadang jika 
orangtua berlebihan hanyalah rasa khawatir . khawatir anaknya 
akan kenapa-kenapa. Karena berbeda itu tadi. karena saya memang 
berbeda dari kebanyakan orang lain. Kalau dalam masyarakat 
dilingkungan saya sampai saat ini tidak ada masalah, mereka bisa 
menerima segala yang ada didalam diri saya. Tidak pernah dibeda-
bedakan”. 
 
PN :  “Menurut mas apa kelebihan dan kekurangan mas  dan terus 
bagaimana mas menerima kelebihandan kekurangan tersebut?” 
 
Bs : “Kelebihan saya ada pada sifat pantang menyerah mas, selalu 
berusaha setiap kesulitan yang dating, kekurangan saya mungkin 
terletak pada fisik saya, tentang kelebihan dan kekurangan saya, 
saya tetap selalu bersyukur bisa diberikan kehidupan seperti ini, 
karena Allah SWT mungkin sudah menentukan jalan hidup saya 
mas” 
 
PN :  “Apakah keinginan terbesar dalam hidup mas?” 
 
Bs :  “Sebenernya keinginan saya cukup sederhana mas, bisa berdiri 
sendiri, mandiri tanpa harus bergantung sama orang lain maupun 
orangtua” 
 
PN :  “Bagaimana sikap mas ketika ada orang lain yang memuji mas dan 
sebaliknya jika ada orang lain mengkritik mas?” 
 
Bs :  “Ya kalau ada orang lain yang memuji saya mungkin saya akan 
selalu bersyukur dan berterima kasih mas, saya anggap orang 
tersebut telah memberikan kepaercayaan diri kepada saya mas, 
kalau ada yang mengkritik saya mungkin saya juga akan bersyukur 
dan berterima kasih karena menurut saya dengan kritikan dapat 
membuat saya lebih tahu dimana letak kesalahan maupun 
kekurangan saya mas, tapi sebatas kritikan yang membangun mas.” 
112 
 
PN : “Kalau kritikannya tidak membangun, apa yang biasanya mas 
lakukan?” 
 
Bs : “Biasanya saya melihatnya lama mas, niatnya biar sadar kalau 
perkataannya itu tidak baik, kalau enggak biasanya saya 





REDUKSI WAWANCARA SUBJEK BS 
 
Nama Subjek  : BS (inisial) 
Waktu Wawancara :  9 September 2013 
Tempat  : Tempat makan 
Wawancara ke : 2 
 
 
PN :  “Terima kasih ya mas sudah meluangkan waktunya.” 
 
Bs : “Oiya sama-sam mas, makasih juga sudah ditemenin menunggu jam 
kuliah.” 
PN : “Bagaiman mas kabranya? Sehat?” 
 
Bs : “Alhamdulilah sehat mas, cuman panasnya minta ampun.hehe.., mau 
langsung tanya-tanya lagi mas?” 
 
PN : “Iya mas, panasnya gak ketulungan, boleh itu mas, langsung saja ya, 
apa agama yang mas anut?” 
 
Bs :  “Agama saya Alhamdulillah islam mas.” 
 




Bs :  “Alhamdulillah saya masih beribadah walau kadang-kadang masih 
bolong-bolong mas, hehehe..” 
 
PN :  “Apakah mas sering menceritakan masalah mas kepada orang lain? 
Apa alasannya?” 
 
Bs :  “Kalau dibilang sering juga tidak. Tapi kadang saya memendam 
masalah itu sendiri dan tak banyak orang yang tau. Mungkin 
hanyalah masalah pribadi saja.” 
 
PN : “Kepada siapa biasanya mas lebih suka bercerita? Apa alasannya?” 
 
Bs :  “Kadang saya lebih suka bercerita pada orang tua saya mas, tapi 
kalo lagi punya masalah sama orang tua biasanya saya bercerita 
sama temen yang tak anggap deket dan memang orang tersebut 
dapat saya percayai.” 
 
PN : “Berapa waktu yang mas butuhkan untuk bercerita atau 
mengungkapkan permasalahan mas kepada orang lain? “ 
 
Bs :  “Wah gak tentu mas, kadang-kadang juga tidak butuh waktu lama 
untuk menceritakan sesuatu dan gak harus berpikir sampai berjam-
jam juga.” 
 
PN : “Apakah mas sudah mempunyai pacar atau sedang menyukai 
seseorang?” 
 
Bs : “Sampai saat ini sedang menyukai seseorang mas, karena pacaran 














REDUKSI WAWACARA KEY INFORMAN 1 (Bs) 
 
Nama Informan : PR (inisial) 
Waktu Wawancara : 6 September 2013  
Tempat Wawancara : Rumah Bs 
Wawancara ke : 1 
 
PN :  “Bagaimana sikap dan perilaku anak Ibu ketika di rumah?” 
 
PR :  “Nek neng omah gaweane dolanan komputer mas, nek neng njobo 
ra ngerti mas, sek jelas anaku ki duwe semangat duwur mas, jarang 
ngeluh mbok due kekurangan kae.” 
 
PN :  “Apakah anak Ibu termasuk anak yang penurut?” 
 
PR :  “Nurut mas, neng yo kadang nek due kepinginan yo sok kudu 
dituruti mas.” 
 
PN :  “Bagaimana pandangan ibu terhadap kepribadian anak?” 
 
PR :  “Sek jelas anaku ki duwe semangat duwur mas, jarang ngeluh 
mbok due kekurangan kae.” 
 
PN :  “Kalau boleh tahu keinginan seperti apa ibu?” 
 
PR :  “Koyo dek jaman SMA pengen numpak montor dewe, njaluk kon 
gaweke motor rodo telu, pengenku ki wes nek mangkat sekolah 
diterke wae mas, kan yo kuatir ro kondisine to mas, gek-gek kepiye 
to kepiye nek gowo motor dewe.” 
 
PN : “Bagaimanakah hubungan Ibu dengan anak?” 
 
PR : “Hubungane apik mas, wong aku eman banget karo anaku, pengene 
anaku yo dadi uwong ben uripe kepenak.” 
 




PR : “Melu mas, yo pokoke pegene di meluni kabeh mas, neng sok-sok 
ra tak olehke mas, mesake kondisine mengko ndak kekeselen.” 
 
PN : “Apa agama yang subjek anut dan bagaimana subjek menjalankan 
ibadahnya?” 
 
PR :  “Agamane ki yo islam mas, nek neng ngomah yo mesti ngibadah 
lima waktu neng yo kadang-kadang sok bolong, kadang-kadang yo 
sok kudu diuyak-uyak nek sholat ki.” 
 
PN :  “Hal apa saja yang sering diceritakan anak kepada Ibu?” 
 
PR :  “Sek diceritake paling sesok kepengen kerjo nandi, yo kepengene ki 
iso nglakoni opo sek dilakoni wong normal, makane tak eman 
banget mas.” 
 
PN : “Apakah anak Ibu sering bercerita ketika menghadapi masalah?” 
 
PR :  “Yo sok-sok crito mas.” 
 
PN : “Mohon maaf bu mau menanyakan tentang kelainan fisik anak 
diperoleh sejak kapan?” 
 
PR :  “Oiya mas, ket seko lahir wes dikei kondisi koyo ngono kae mas.” 
 
PN : “Apakah anak penah mengatakan bahwa merasa Tuhan itu tidak adil 
karena diberikan kekurangan fisik?” 
 
PR :  “Biyen pernah mas omong nek Tuhan ki kok ra adil yo, langsung 
tak kandani nek ra oleh ngomong koyo ngono meneh, Tuhan ki 
moho adil, uwong ki wes dinei keluwihan karo kekurangane dewe-
dewe, saiki wes ra tau krungu meneh mas.” 
 
PN :  “Apakah anak pernah menceritakan tentang keinginan terbesar 
dalam kehidupannya?” 
 
PR :  “Pernah ngomong sakdurunge mlebu kuliah nek wes lulus pengen 
urip mandiri, arep ndeloke nek wong duwe kekurangan ki iso podo 




PN : “Apakah benar ibu mengharapkan anak menjadi PNS?” 
 
PR : “Yo emang mas bien pengenku dadi PNS, yo kan pengen ndelok 
anake urip penak diajeni, wes kerjone ora abo wektu kerjone yo ra 
tekan wengi.” 
 
PN :  “Ketika anak bercerita apakah membutuhkan waktu yang lama?” 
 
PR :  “Sok-sok ki nek crito ki langsung mas, ujug-ujug bar kuliah rung 
salin, rung maem langsung nekani aku neng kandang.” 
 
PN :  “Anak ibu sudah bekerja atau masih sekolah?”  
 
PR : “Anaku iseh kuliah neng UIN jogja mas, wes kiro-kiro oleh 2 
tahunan.” 
 
PN : “Bagaiman perasaan ibu dulu ketika mengetahui kondisi anak?” 
 



























REDUKSI WAWACARA KEY INFORMAN 2 (Bs) 
 
Nama Informan :  DD (inisial) 
Waktu Wawancara :  8 September 2013  
Tempat Wawancara : Tempat bermain 
Wawancara ke : 1 
 
 
PN :  “Bagaimana hubungan anda dengan subjek?” 
 
DD: “Hubungannya baik-baik aja mas, tidak ada masalah yang 
mengganggu pertemanan.” 
 
PN : “Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama subjek?” 
 
DD : “Nek ketemu hampir tiap hari mas, nek pergine barenge ra mesti 
mas.” 
PN : “Menurut anda, bagaimana sifat-sifat subjek?” 
 
DD : “Sifate ki baik mas, enak nek diajak ngobrol, sek jelas wong kae 
kekarepane duwur mas, terus pantang menyerah.” 
 
PN : “Menurut anda, masalah apa saja yang sering subjek ceritakan 
dengan anda?” 
 
DD : “Emmm biasane masalah kuliahe mas.” 
 
PN :  “Memang ada masalah apa dengan kuliahnya?” 
 
DD : “Yo awal kan Bs ki kon dadi guru sama wong tuane, daftar neng 
jurusan PLB, neng ora ketrimo mas malahan. Terus ketrimone 
malah neng jurusan komunikasi, padahal wong tuane kan pengen 
banget Bs dadi PNS, nah neng jurusan ilmu komunikasi awale 
binggung jare, soale gak ngerti babarblas.” 
 
PN : “Solusi apa yang pernah anda lakukan untuk membantu 




DD : “Nek bien pas ketrimo neng komunikasi tak suruh ngambil mas, lha 
mengko daripada kui ora dijupuk malah yo ora ketompo nandi-
nandi.” 
 
PN : “Menurut anda, bagaimana subjek dalam menanggapi kondisi 
fisiknya?” 
 
DD : “Koyone nrimo kok mas, neng yo mestine tetep ono perasaan bedo 
karo wong normal mas.” 
 
PN : “Menurut anda hambatan apa yang dimiliki subjek terkait dengan 
kondisi fisiknya?” 
 
DD : “Hambatane yo kui mau mas, ora iso nglakuin kegiatan koyo wong 
normal umume, koyo nek arep olah raga yo raiso kan mas.” 
 
PN :  “Apakah subjek sering bercerita kepada anda?” 
 
DD : “Biasane yo sok crito mas nek nduwe masalah ki, tapi yo ra mesti 
sok-sok yo ra gelem crito ketok banget nek lagi mendem masalah.” 
 
PN : “Bagaimana menurut anda tentang dengan kegiatan sosial dan 
keagamaan yang dilakukan subjek?” 
 
DD : “Wah nek kae pengene melu opo-opo mas, yo walopun kadang-
kadang mek mangkat terus duduk ngobrol mas.” 
 
PN :  “Menurut anda Bagaimana tanggapan anda tentang subjek ketika 
ada yang mengejek atau mencela dirinya?” 
 
DD : “Bs ki wonge opo-opo muni disyukuri wae mas, heran aku, mosok 
diece meneng wae, lha aku kan sek ra trimo, eh malah aku sek 














Nama Subjek  : Rn (inisial) 
Waktu Wawancara : 2 September 2013 
Tempat  : Rumah Rn 
Wawancara ke : 1 
 
PN : “Bagaimana kabar dan suasana hati mbak hari ini ?” 
Rn : “Kabare kurang apik mas, lagi batuk jadi kurang sehat.” 
 
PN : “Sudah diobati mbak?” 
Rn : “Sudah kok mas, mau wes ngombe obat.” 
PN : “Semoga lekas sembuh ya mbak, mohon maaf ya mbak menganggu, 
kedatangan saya kemari seperti yang saya katakan ya kemarin 
mbak, ingin mewawancarai berkaitan dengan tugas skripsi saya ya 
mbak, semoga berkenan.” 
Rn : “Iya mas, semoga aku bisa ngebantu..” 
PN : “Terima kasih ya mbak, bisa langsung dimulai mbak?” 
Rn : “Sama-sama mas, iya silahkan mas mau tanya apa?” 
PN : “Apa hobi yang mbak sukai, Apa alasannya ?” 
Rn : “Hobiku dari kecil tekan saiki nyayi mas, soale nyanyi ki piyek-
piyekno iso gawe atiku seneng mas.” 
 
PN : “Mbak sekarang bekerja dimana?” 
Rn : “Aku ki bien lulusan SMK gegulu mas, aku bien jupuk jurusane 
mbatik ro gambar terus saiki malah kerjo neng pabrik cemilan nek 
jogja.” 
PN :  “Pekerjaan apa yang mbak cita-citakan? Apa alasannya ?” 
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Rn :  “Pekerjaan sek tak pengeni ki sebenere jadi pengusaha sukses mas, 
heheehe.., kan kalo uda jadi pengusaha sukses nantinya bisa ngasih 
peluang kerja tow mas, kerja disini terus ki gak berkembang mas, 
duite yo pas-pasan, tapi daripada ora kerjo, enake nek kene ki wes 
dikei uang makan karo temapat tinggal mas walopun seadanya.” 
 
PN : “Apakah mbak mengikuti kegiatan sosial di lingkungan mbak? Lalu 
apa alasannya?” 
Rn :  “Kegiatane yo mek ikut UKKT muda-mudi di desa mas, tiap malem 
minggu legi, kalo lainnya ikutan rombongan musik, tapi sekarang 
udah gak mesti berangkat mas soale aku kan yo nek jogja kerjo 
terus, jarang baline.” 
 
PN : “Kalau pulang biasanya berapa hari/ minggu sekali mbak?” 
Rn : “Yo ra mesti mas, tapi biasane 2 minggu sekali mas, tergantung, 
misale ono keperluan opo lagi ono acara neng ngomah yo mesti tak 
sempetke mulih.” 
PN : “Bagaimana hubungan mbak dengan keluarga, teman dan 
lingkungan sekitarmu?” 
Rn :  “Hubunganku karo keluarga apik mas, bapak simboku yo apikan, 
iso ngerteni aku, sama temen biasa wae mas apik-apik wae jarang 
musuh-musahan, sama tetangga yo apik, soale kalo pas dirumah 
kan yo aku mesti maen ketempat tetangga. Sama pacar yo 
alhamdulilah lancar hubungane, walaupun jarang ketemu mengko 
ndak malah bosen.” 
PN : “Apa kelebihan dan kekurangan mbak dan bagaimana mbak 
menerima kelebihan dan kekurangan tersebut?” 
Rn :  “Wes ngerti dewe kan mas, aku ki crewet akeh ngomonge, 
gampang nimbrung rono-rene, ora mbedake konco jadi aku banyak 
temen mas, kekuranganku daya tahan tubuhku ki lemah jadi 
gampang sakit mas, sama ini mas (mengangkat kaki) hehehe..., 
bedo tow karo liyo-liyone.” 
 
PN :  “Bagaimana sikap mbak ketika ada orang lain yang memuji anda 
dan  sebaliknya jika ada orang lain mengkritik anda?” 
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Rn :  “Yo misale ono wong sek muji aku ya syukur alhamdulillah mas, 
tapi nek misale ono sek ngece ya mek tak nengke wae mas, men 
mengko rak doso dewe.” 
 
PN : “Tolong mbak ceritakan bagaimana sikap keluarga dan masyarakat 
dilingkungan anda dengan kondisi fisik yang anda?” 
Rn : “ Hampir semua sikape biasa-biasa wae mas, paling nek mbahas yo 
mbahas tapi sambi guyon, dadi akune yo ra ngroso kepiye-piye, 
dasare yo wes kenal arep kepiye-piye yo rapenak.” 
PN : “Bagaimana tanggapan dan perasaan mengenai kekurangan fisik 
yang dimiliki mbak ?” 
Rn :  “Ya sok sedih sih mas, wajar to mas soale ada yang beda, tapi yo 
bersyukur juga mas, soale banyak kan yang punya cacat tubuh 
parah terus gak iso ngopo-ngopo mas.” 
 
PN : “Kalau hambatan yang mbak alami terkait dengan kekurangan fisik 
mbak ?” 
Rn :  “Nek masalah jariku iki sebenere gak ada hambatan mas, paling ya 
kadang-kadang sok isen nek ono sek ngumatke sue-sue mas.” 
 
PN : “Apakah sering ada orang yang melihat jari mbak lama-lama?” 
 
Rn : “Sering mas, yo sebenere aku ki ra kepiye-piye mas, neng nek wong 
rung sek dikenali kan yo rasane rishi, nek wes kenal yo biasa wae 
mas, paling yo iso nggo guyon-guyon.” 
 
PN : “Berarti mbak kalau dengan orang yang sudah dikenal tidak merasa 
malu ya?” 
 
Rn : “Iya mas, wes biasa soale, dasare yo konco-konco ratau ngece, yo 











REDUKSI WAWANCARA SUBJEK Rn 
 
Nama Subjek  : Rn (inisial) 
Waktu Wawancara : 3 September 2013 
Tempat    : Tempat kerja 
Wawancara ke : 2 
 
PN : “Akirnya ketemu juga mbak, bagaiman kabarnya mbak?” 
 
Rn : “Tak kira nyasar j mas, kabare apik kok mas, silahkan duduk mas.” 
 
PN : “Terima kasih mbak, gimana mbak bisa langsung wawancara?” 
 
Rn : “Boleh mas, silahkan..” 
 
PN : “Oke mbak, mau tanya agama yang mbak anut apa?” 
 
Rn : “Agamaku islam mas.” 
PN : “Agamanya kan islam ya mbak, lalu apakah mbak menjalankan 
ibadah setiap hari ?” 
Rn :  “Kalo ibadah tiap hari enggak mas sering bolong-bolonge soale 
banyak kegiatan jadi suka gak sempet.” 
PN :  “Apakah mbak sering menceritakan masalah mbak kepada orang 
lain? Apa alasannya?” 
Rn :  “Kadang-kadang sih mas, tapi luih sering tak lampiaske neng fb 
opo twiter, yo alesane nglampiaske masalah mas.” 
PN : “Kepada siapa biasanya mbak lebih suka bercerita? Apa alasannya 
?” 
Rn :  “Seringe sama ST mas, temen dari kecil soale, dasare rumahnya 
deket banget, tapi ST saiki kan kerja di pabrik garmen mas, aku 
neng kene jadi jarang banget ketemune, paling bisane ya smsan apa 
fban mas. Kalo sekarang malah kadang-kadang suka ceritane sama 
mas RT soale solusine kadang-kadang pas j mas.” 
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PN : “Berapa waktu yang mbak butuhkan untuk mengungkapkan 
permasalahanmu kepada orang lain ?” 
Rn : “Cukup lama mas, lha ketmau ngobrol karo njenengan we gak ono 
enteke, yo mergo wes kenal to mas, kalo belum kenal yo mending 
diem mas, jaimlah, cewek opo aku, heheehe...” 
PN : “Apakah mbak sudah mempunyai pacar atau sedang menyukai 
seseorang ?” 
Rn :  “Punya yo mas, pacarku ki kae lho mas RT, ngerti to, aku pacaran 
wes 3 tahun lho mas, bien awale kabeh keluargaku gak setuju mas, 
gara-garane seko simbah, emang keluargaku karo keluargane kono 
ono masalah, padahal sebenere aku karo mas RT ki isik sodara jauh 
mas, tapi lama-lama keluargaku ngerti nek mas RT ki wonge alim 
,apik sifate akire disetujuni mas, kan saiki aku yo wes tunangan 




























REDUKSI WAWACARA KEY INFORMAN 1 (Rn) 
 
Nama Informan : ST (inisial) 
Waktu Wawancara :  7 September 2013  
Tempat Wawancara : Rumah ST 
Wawancara ke  : 1  
PN :  “Bagaimana hubungan anda dengan subjek?” 
 
ST :  “Hubungane apik mas, walaupun saiki jarang ketemu, neng isek 
mesti smsan kok mas.” 
 
PN :  “Seberapa sering anda bertemu dan pergi bersama subjek?” 
 
ST :  “Nek biyen iso mendino mas, tapi saiki paling nek pas bali tok.” 
 
PN :  “Menurut anda, bagaimana sifat-sifat subjek?” 
 
ST :  “Apikan mas, mudah bergaul, gapyak, terus rame akeh ngomonge.” 
 
PN : “Menurut anda, masalah apa saja yang sering subjek ceritakan 
dengan anda?” 
 
ST :  “Masalah karo pacare mas.” 
 
PN :  “Berapa lama waktu yang dibutuhkan subjek untuk bercerita 
kepada anda?” 
 
ST :  “Walah mas nek critoki sue tenan, ora ono enteke, wes kangelan ne 
arep gawe mandek nek deweke wes cerito ki.” 
 
PN : “Apakah subjek sering bercerita kepada anda?” 
ST :  “Emang senenge cerito ro aku mas, aku yo podo wae nek cerito yo 
mesti ro kono, neng saiki kerjone wes bedo dadi jarang banget 
ketemu, paling-paling nek cerito opo nekoke kabar lewat sms.” 
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PN : “Kalau boleh tau masalah apa yang dihadapi subjek dengan 
pacarnya?” 
 
ST :  “Kan awale hubungane Rn gak di restoni karo keluargane mas.” 
 
PN : “Solusi apa yang pernah anda lakukan untuk membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi subjek?” 
 
ST :  “Mbien tau tak andani kon ngomong apik-apik ro wong tuone, tapi 
rangerti dilakoni opo ora mas.” 
 
PN : “Bagaimana menurt anda tanggapan subjek ketika ada orang yang 
mengejek atau mengkritiknya?” 
 
ST :  “Lha nek ono wong ngece ki biasane mek meneng mas neng sok-
sok ki malah sengojo diguyoni.” 
 
PN : “Menurut anda apakah subjek merasa malu dengan kecacatan fisk 
yang dialaminya?” 
 
ST :  “Bien pernah mas lagi neng kondangan, nah duduke bareng-bareng, 
aku kan tekone keri, Rn disik terus kebagian nek ngarep, neng kono 
kui wong-wongane okeh sek ra kenal, nah jarene ono sek ngumatke 
wong lanang wedok terus bisik-bisik jare, akire Rn mundur terus 
jejer aku sambi crito kejadian kui mau mas.” 
 
PN : “Menurut anda, bagaimana subjek dalam menanggapi kondisi 
fisiknya?” 
 
ST : “Wah nek kui kayane biasa wae mas, soale kan ora parah, paling yo 
mek sok isen mas.” 
 
PN : “Bagaimana menurut anda tentang dengan kegiatan sosial dan 
keagamaan yang dilakukan subjek?” 
 
ST : “Nek bien kegiatane deweke kan dadi penyanyi mas, artis kampung, 
hehehe.., liane melu UKKT karo REMAS, neng saiki wes jarang 









Nama Informan : GT (Inisial) 
Waktu Wawancara : 2 September 2013 
Tempat Wawancara : Rumah Rn 
Wawancara ke : 1 
 
PN : “Bagaimana sikap dan perilaku anak Bapak ketika di rumah?” 
 
GT : “Sregep mas, langsung mangkat nek dikongkon wong tuo.” 
 
PN : “Apakah anak Bapak termasuk anak yang penurut?” 
 
GT : “Yo penurut mas, neng yo kui akeh ngomonge raono enteke.” 
 
PN : “Bagaimanakah hubungan Bapak dengan anak?” 
 
GT : “Hubungane yo koyo bapak anak mas, apik-apik wae.” 
 
PN :  “Apa hobi yang disukai anak?” 
 
GT : “Hobine ket seko cilek ki nyanyi mas, tekan saiki yo isek nyanyi, 
makane terus melu rombongan musik, sakjane duite ra sepiro neng 
sek penting bocae seneng.” 
 
PN : “Apakah anak masih sekolah atau sudah bekerja?” 
 
GT : “Saiki neng jogja mas, kerjo neng toko panganan cilek, dadi jarang 
bali saiki.” 
 





GT : “Melu mas, melu rombongan musik dadi penyanyine, nek neng 
ndeso melu melu kegiatan muda-mudi, bien kayane melu darusan 
mas.” 
 
PN : “Hal apa saja yang sering diceritakan anak kepada Bapak?” 
 
GT : “Yo opo meneh mas nek udu masalah yange.” 
 
PN : “Bagaimana perasaan tanggapan anak tehadap kecacatan yang 
dialami?” 
 
GT : “Pernah mas ngomomg ngene, “nek di oprasi iso ora yo pak, akuki 
sok risih nek ndeloke ki je, gawe elik” ngono kui mas.” 
 
PN : “Kalau boleh tahu masalah punya masalah apa sama pacarnya?” 
 
GT : “Lha yo ngerti dewe to mas, sakjane keluargo kene podo ora setuju 
nek anaku ki pacaran karo kae, neng yo piye neh mas podo 
senenge, yowes akire yo disetujoni wae tow, sek penting bocae 
seneng dasare pacare yo bocae ora aneh-aneh.” 
 
PN : “Apakah anak Bapak sering bercerita ketika menghadapi masalah? 
 
GT : Sok-sok yo crito mas.” 
 
PN : “Mohon maaf bapak/ibu mau menanyakan tentang kelainan yang 
dialami anak sejak kapan?” 
 
GT : “Seko laer mas.” 
 
PN : “Bagaimana perasaan bapak dulu ketika melihat anak ibu 
mempunyai kelainan?” 
 
GT : “Wah nek pas ngerti awale aku kaget mas, deg-degan kuwatir, 






Lampiran 6  
 
CATATAN LAPANGAN Bs (Pertama) 
 
Nama  : Bs (inisial) 
Tanggal :  6 September 2013 
Tempat : Rumah Bs 
Deskripsi : 
Proses wawancara pertama kali dengan subjek dilaksanakan di 
rumah subjek. Kedatangan peneliti ke rumah subjek disambut dengan 
baik. Subjek terlihat sangat senang ketika peneliti datang ke rumah. Ketika 
peneliti datang ke rumah subjek, saat itu ada ibu subjek dan adik-adik 
tirinya. Ibu subjek sedang menyelesaikan pekerjaannya memberi makan 
ayam, dan adik-adik subjek sedang bermain pasir di depan rumah. 
Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan subjek untuk datang ke 
rumah subjek dengan tujuan untuk wawancara. 
Sebelum proses wawancara berlangsung subjek mempersilakan 
peneliti untuk minum . Tak lama kemudian peneliti segera memulai proses 
wawancara dengan subjek. Ketika proses wawancara berlangsung subjek 
terlihat sangat terbuka, sehingga memudahkan peneliti dalam mencari 
informasi. Subjek terlihat sangat memperhatikan semua pertanyaan 
peneliti dan menjawab pertanyaan secara lengkap. 
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Ketika proses wawancara hampir selesai ibu subjek yang sudah 
selesai dengan pekerjaannya langsung subjek mengampiri subjek dan 
peneliti. Ketika berbincang-bincang dengan dan ibu subjek, subjek pergi 
sebentar kedalam kamar karena mengangkat telfon dari temannya. Pada 
saat itu juga peneliti meminta izin untuk mewawancarai ibu subjek, 
dengan tujuan menambah informasi mengenai diri subjek. Ketika proses 
wawancara dengan ibu subjek, ayah subjek terlihat terbuka dan  menjawab 
pertanyaan dari peneliti. Hari mulai sore dan peneliti segera mengakhiri 













CATATAN LAPANGAN Bs (Kedua) 
 
Nama  : Bs (inisial) 
Tanggal : 9 September 2013 
Tempat : Tempat makan 
Deskripsi : 
Sebelumnya peneliti membuat janji dengan subjek terlebih dahulu 
untuk menentukan waktu dan tempat wawancara. Peneliti menanyakan 
lewat pesan singkat untuk menemui subjek secara langsung dan 
menanyakan mengenai tempat untuk wawancara yang kedua. Akhirnya 
subjek setuju untuk melaksanaan wawancara dan menentukan tempat 
wawancara di tempat makan ketika jam jeda kuliah. 
Saat itu peneliti menghampiri kekampus subjek dan janji bertemu 
diparkiran, setelah bertemu dengan subjek peneliti mengajak subjek untuk 
mencari tempat makan. Setelah menemukan temapat yang dirasa cocok 
peneliti berhenti, subjek mengikuti peneliti dengan motor roda tiga 
kesanyangannya. Peneliti dan subjek duduk setelah memesan makanan, 
setelah itu proses wawancara segera peneliti mulai karena subjek hanya 
mempunyai jeda waktu kuliah dua setengah jam saja. Ketika wawancara 
berlangsung subjek sangat antusias dan sangat terbuka dengan pertanyaan 
peneliti, subjek terlihat sangat ramah dan menyenangkan. Proses 
wawancara berlangsung sangat menyenangkan walaupun subjek agak 
terlihat kepanasan karena terik matahari. Proses wawancara berlangsung 
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sekitar kurang lebih 2 jam, peneliti merasa bahwa data yang diperlukan 
sudah cukup, dan segera mengakhiri proses wawancara karena subjek 


















CATATAN LAPANGAN Rn (Pertama) 
 
Nama  : Rn (inisial) 
Tanggal : 2 September 2013 
Tempat : Rumah subjek 
Deskripsi : 
Peneliti datang ke rumah subjek pada waktu sore hari setelah 
subjek selesai melihat pentas kesenian. Proses wawancara berlangsung 
secara mendadak, karena peneliti melihat subjek dan menanyakan kalo 
peneliti ingin melakukan wawancara. Kedatangan peneliti disambut 
dengan sangat ramah dan subjek terlihat sangat bahagia. Sebelum proses 
wawancara berlangsung, peneliti berbincang-bincang terlebih dahulu 
dengan ayah subjek, karena subjek sedang kedapur membuat minum. Tak 
lama kemudian subjek datang, ayah subjek pergi meninggalkan peneliti 
dan subjek berdua , peneliti segera menanyakan menanyakan kepada 
subjek mengenai tempat untuk wawancara.  
Akhirnya proses wawancara berlangsung di depan teras rumah. 
Ketika proses wawancara berlangsung, subjek menjawab pertanyaan 
peneliti dengan bercanda dan malu-malu. Subjek merasa merasa binggung 
dengan beberapa pertanyaan peneliti, akhirnya peneliti menjelaskan 
sehingga subjek mengerti apa maksud dan tujuan yang diharapkan peneliti. 
Proses wawancara beberapa kali tidak kondusif, hal ini dikarenakan 
banyak ank kecil yang bermain disekitar rumah subjek. 
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Rumah subjek memang berdekatan dengan rumah-rumah tetangga 
lainnya, banyak anak-anak kecil yang bermain sehingga terlihat ramai. 
Keadaan rumah subjek terlihat sangat sederhana dan kecil, subjek tinggal 

















CATATAN LAPANGAN Rn (Kedua) 
 
Nama  : Rn (inisial) 
Tanggal : 3 September 2013 
Tempat : Tempat kerja subjek 
Deskripsi : 
  Proses wawancara yang kedua kalinya dilaksanakan di tempat 
kerja Rn. Sebelum mengadakan wawancara, peneliti terlebih dahulu 
membuat janji dengan subjek melalui sms, hingga akhirnya subjek 
bersedia untuk diwawancarai ketika jeda jam kerja. Peneliti datang lebih 
awal, dengan tujuan untuk melakukan observasi terhadap kegiatan subjek 
ketika berada di tempat Rn menginap bersama teman-temannya. 
Berdasarkan hasil observasi subjek termasuk anak yang ramah dan 
hubungan dengan teman-temannya sangat akrab. 
Peneliti menunggu subjek selesai mandi, setelah selesai mandi 
subjek menghampiri peneliti dan mengajaknya duduk ditempat duduk 
tamu untuk melakukan proses wawancara. Subjek terlihat bahagia sambil 
tersenyum ketika menyambut peneliti. Antara peneliti dengan subjek 
memang sudah memiliki kedekatan, karena peneliti sudah mengenal 
subjek sejak lama, maka proses wawancara berjalan dengan lancar. Subjek 
terlihat senang bercanda ketika menjawab beberapa pertanyaan yang 




Ketika proses wawancara berlangsung, subjek tidak bisa diam dan 
sering memanggil-manggil temannya yang sedang ada dikamar. Kondisi 
kesehatan subjek ketika proses wawancara berlangsung terlihat sehat, 
walaupun subjek sesekali batuk. Ketika peneliti menanyakan mengenai 
kondisi kesehatan subjek, subjek mengatakan bahwa memang sedang 
batuk. Walaupun dengan kondisi batuk sujek tetap lancar menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti. Hari semakin sore dan 
subjek harus segera pergi ke bekerja kembali. Akhirnya peneliti 
memutuskan untuk mengakhiri proses wawancara agar subjek dapat 





























DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 
1. GAMBARAN SELF DISCLOSURE 





Pribadi : orang pantang 
menyerah, punya ambisi besar, 
dan sebenarnya tipe orang 
yang sensitif 
Sosial : berusaha mengikuti 
setiap kegiatan sosial, 
mempunyai hubungan baik 
dengan teman, keluarga dan 
lingkungan. 
Karir : masih kuliah semester 
lima di UIN Sunan Kalijaga. 
Pribadi : orang yang ramah, 
mudah bergaul, pecemburu 
dan mudah putus asa. 
Sosial : mengikuti kegiatan 
UKKT dan group musik, 
mempunyai hubungan baik 
dengan teman, keluarga dan 
lingkungan. 
Karir : bekerja di toko 
makanan ringan di 
Yogyakarta. 
2. Sifat dasar 
yang positif 
atau negatif 
Positif : pantang menyerah 
Negatif : memiliki 
ketunadaksaan pada kedua 
kaki yang membuatnya sulit 
melakukan akatifitas berat. 
Positif : orang yang ramah dan 
mudah bergaul sehingga 
mempunyai banyak teman. 
Negatif : memiliki 
ketunadaksaan yaitu memiliki 




Bersifat dangkal : mempunyai 
hobi bermain komputer. 
Bersifat dalam : mempunyai 
hambatan melakukan akatifitas 
berat, kadang merasa Tuhan 
itu tidak adil karena diberi 
keterbatasan fisik, mempunyai 
keinginan berdiri sendiri tanpa 
bantuan orang lain. 
Bersifat dangkal : mempunyai 
hobi menyanyi. 
Bersifat dalam : mempunyai 
masalah dengan pacar karena 
hubungan tidak direstui 
keluaraga dan kadang merasa 
malu dan kecewa dengan 
kondisi fisiknya, namun tetap 
dapat mensyukurinya. 
4. Waktu self 
disclosure 
Waktu untuk melakukan self 
disclosure yaitu tidak dapat 
ditentukan, kadang 
membutuhkan waktu yang 
lama bahkan sampai berjam-
jam 
Waktu yang untuk melakukan 
self disclosure cukup lama, 
tetapi biasanya lebih banyak 
bercerita dengan orang yang 
sudah dikenalnya 
5. Lawan bicara Lawan bicara yang dituju yaitu 
ibunya, namun ketika ada 
masalah dengan orang tua 
memilih bercerita dengan 
teman dekat yang bias 
dipercaya 
Lawan bicara yang sering 





2. FAKTOR YANG MENYEBABKAN SELF DISCLOSURE 










beragama islam, akantetapi 
Rn tidak menjalankan 
ibadahnya setiap hari. 




dengan keluarga cukup 
baik, dengan teman tidak 





keluarga, teman, pacar dan 
lingkungannya baik-baik 
saja. 




Bs merasa kadang Tuhan 
itu tidak adil karena 
menciptakannya dengan 
kekurangan fisiknya dan 
mempunyai hambatan 
melakukan kegiatan berat 
seperti yang dilakukan 
orang normal. 
Kadang Rn merasa kecewa 
dengan kecacatan fisik 
yang dialaminya, namun 
Rn masih selalu bersyukur 
karena masih banyak 
orang yang mempunyai 
cacat fisik yang lebih 
berat. 





minatnya  bekerja 
menjadi seorang praktisi 
periklanan di sebuah 
perusahaan biro iklan 
ternama di Yogyakarta. 
Mempunyai keinginan 
menjadi pengusaha sukses, 
hal tersebut dimaksudkan 
agar dapat memberi 






Bs sedang menyukai 
seorang wanita, akan 
tetapi Bs mengganggap 
bahwa pacaran hanya 
akan menyita waktunya. 
Rn mengungkapkan 
tentang hubungan dengan 
pacarnya yang tidak 







DISPLAY DATA HASIL OBSERVASI 









Sikap dan perilaku Bs 
ketika wawancara terlihat 
sangat antusias dan sangat 
siap menjawab semua 
pertanyaan dari peneliti 
 
Sikap dan perilaku Rn 
ketika proses wawancara 
berlangsung terlihat 









b. Ekspresi wajah 
subjek saat 
wawancara 




a. Kondisi kesehatan Bs 
ketika wawancara terlihat 
agak kelelahan tapi baik-
baik saja  
b. Ekspresi wajah Bs 
terlihat serius 
c. Sikap Santi saat 
wawancara  terlihat sangat 
memperhatikan dan 
menjawab semua 
pertanyaan dari peneliti  
a. Kondisi kesehatan Rn 
ketika wawancara 
terlihat sehat walaupun 
sedang batuk  
b. Ekspresi wajah Rn 
terlihat senang 
c. Sikap Rn ketika 
wawancara suka 
bercanda tapi tetap 
menjawab pertanyaan 
yang diajukan peneliti 
Kehidupan 
Sosial 










a. Sikap dan perilaku Bs 
ketika di lingkungan 
masyarakat sekitar Bs 
terlihat jarang keluar 
rumah, tetapi Bs terlihat  
ramah dan akrab dengan 
tetangga 
b. Ketika ada kegiatan 
sosial di lingkungan 
masyarakat Bs terlihat 
berusaha mengikutinya 
a. Sikap dan perilaku Rn 
ketika di lingkungan 
sekitar terlihat sangat 
ramah dan suka 
bersosialisasi walaupun 
sekarang Rn jarang 
pulang. 
b. Ketika di lingkungan 









Bs tergolong dari keluarga 
yang mampu, namun gaya 
hidup Bs terlihat sederhana 
Rn tergolong dari 
keluarga biasa, gaya 








Bs tidak terlihat mengikuti 
kegiatan keagamaan, Bs 
selalu berusaha 
menjalankan ibadahnya 
walaupun tidak rajin 
 
Kegiatan keagamaan Rn 









Keadaan rumah Bs besar 
tapi berantakan, suasana 
rumah cukup ramai karena 
banyak pegawai yang 
membantu usaha keluarga 
Bs  
Keadaan rumah Rn 
terlihat sederhana dan 
ramai karena rumah Rn 
memang berdekatan 
dengan rumahtetangga 
lainnya. 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
